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MOTTO :

“Pengetahuan adalah kekayaan yang tidak bisa dilenyapkan.

Hanya kematian yang mampu meredupkan lentera pengetahuan dalam dirimu.
Kekayaan yang sebenarnya dari suatu bangsa bukan terletak pada banyaknya emas
dan perak yang terkandung dalam sumber alamnya tetapi terletak pada pengetahuan,
kebijaksanaan dan kejujuran anak-anak bangsanya”.

( Kahlil GGibran)

“Bahwa segala sesuatu bera;lgkat dari hal-hal yang sedefhana,
hal-hal kecil yang sempit cakupannya.

Manusia tidak bisa mengharapkan sesuatu yang besar,

Jika tidak mampu mengatasi hal-hal yang kecil.

Ini adalah suatu ajaran yang universal,

yang nenuntun kita pada cara paling sederhana

untuk memberi nilai atas hidup”.

( Martha Tilaar)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
pada bulan Maret sampai Mei 2000, dengan mengambil judul “Analisis Penentuan
Harga Jual Untuk Mencapai Penjualan Yang Direncanakan Pada PT. Industri
Sandang Simping Probolinggo. PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
memproduksi tiga jenis sarung yaitu sarung jenis Al Mukaddam, MHS dan Simping,.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui harga jual minimal setiap
Jenis produk guna menutup biaya sehingga dapat diterima perusahaan dan untuk
menentukan harga jual setiap jenis produk guna  mencapai penjualan yang
direncanakan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode pengumpulan data,
meliputi metode wawancara, metode observasi dan kepustakaan.  Sesuai dengan
tujuan penelitian yang tclah disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan suatu wawasan yang mendalam mengenai obyak
suatu penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas sebagai dasar
pelaksanaan kebijakan dalam pengambilan keputusan. Menurut Gay dan Dichl
(1992:235) penelitian seperti ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif
(descriptive research). Penelitian deskriptif pada dasarnya bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada sekarang dan kemudian memprediksi keadaan
di masa yang akan datang. Menurut Marzuki (1983:8) yang dimaksud dengan
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang hanya melukiskan keadaan obyek
atau persoalannya dan tidak mengambil / menarik kesimpulan yang berlaku umum.

Dar1 hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penjualan yang direncanakan
pada tahun 2000 yaitu sarung jenis Al Mukaddam sebesar 165.538 lembar sarung,
sarung jenis MHS sebesar 222.288 lembar sarung dan sarung jenis Simping sebesar
264.771 lembar sarung. Harga jual minimal untuk sarung jenis Al Mukaddam Rp
8710, sarung jenis MHS Rp 7.483 dan sarung jenis Simping Rp 6.130. Harga jual
yang harus ditetepkan agar dapat mencapai penjualan yang direncanakan yaitu
sarung jenis Al Mukaddam Rp 8.727, sarung jenis MHS Rp 7.535 dan sarung jenis
Simping Rp 6.175.

Berdasarkan pada hasil analisis dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai
penjualan yang direncanakan, maka harga jual yang ditetapkan tahun 2000 untuk
sarung jenis Al Mukaddam sebesar Rp 8.727 dengan mempertimbangkan atau
menggunakan harga jual minimal sebesar Rp 8.710, sarung jenis MHS sebesar Rp
7.535 dengan mempertimbangkan atau menggunakan harga jual minimal sebesar Rp
7.483 dan sarung jenis Simping scbesar Rp 6.245 dengan mempertimbangkan atau
menggunakan harga jual minimal sebesar Rp 6.130.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan suatu  perusahaan baik perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan maupun perusahaan yang bergerak dibidang industri adalah untuk
memperoleh keuntungan. Keuntungan hasil usaha yang merupakan indikator berhasil
tidaknya manajemen perusahaan diharapkan dapat digunakan untuk menjaga
perkembangan ~dan kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.
Berhasil tidaknya suatu perusahaan juga ditandai dengan kemampuan manajemen
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang. baik dalam
jangka pendek atau jangka panjang. Dalam hal int majemen bertugas untuk
merencanakan masa depan perusahaannya sehingga segala kemungkinan dan
kesempatan di masa yang akan datang dapat direncanakan dan dapat diatasi. Hal ini
mengingat di masa yang akan datang selalu dipenuhi dengan kondisi ketidakpastian.

Masalah yang harus dihadapi oleh pimpinan perusahaan salah satunya adalah
menentukan kebijaksanaan harga jual suatu produk. Kebijakan penentuan harga jual
dimaksudkan untuk mencari dan menetapkan standart harga yang sesuai dengan
kemampuan. Harga suatu barang atau jasa merupakan penentu bagi permintaan
pasarnya. Harga dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan dan juga
mempengaruhi market sharenya. Oleh karena itu penentuan harga jual yang kurang
tepat seringkali berakibat fatal bagi perusahaan terutama pada masalah keuangannya,
misalnya kerugian yang terus menerus atau tertimbunnya barang digudang karena
tidak laku dijual.

Pengambilan keputusan ini tidaklah mudah, dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruht dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Seperti dalam
kondisi pereckonomian yang mengalami kelesuan, sebagai dampak dari krisis
berkepanjangan yang melanda Indonesia. Hal ini menuntut para pengusaha khususnya

pihak manajemen perusahaan harus berhati-hati dan harus memperhatikan secara
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cermat dan teliti. Keputusan mengenai penetapan harga jual juga berkaitan erat
dengan penentuan. biaya-biaya yang dipergunakan untuk menghasilkan produk
tfersebut. Untuk itu pthak manajemen perusahaan perlu secara aktif menghitung

biaya-biaya yang dikeluarkan.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Industri Sandang Simping Probolinggo adalah perusahaan yang
memproduksi sarung dengan jenis Al Mukaddam, MHS, dan Simping. Saat ini
menghadapi persaingan yang ketat dengan perusahaan sejenis lainnya dalam
menguasal pasar. Oleh karena itu beberapa hal yang menyangkut kebijaksanaan
terutama masalah penentuan harga jual menjadi tugas yang berat bagi pimpinan
perusahaan, yaitu untuk mengetahui berapa besar harga jual setiap jenis produk dan
menentukan  harga jual setiap jenis produk guna mencapai penjualan yang
direncanakan.

Penctapan harga jual suatu produk dapat dilakukan dengan mengadakan
pendekatan terhadap biaya dan segala aktivitas perusahaan. Sehingga perusahaan
diharapkan dapat mengambil kebijaksanaan yang efektif dan efisien dalam
menetapkan harga jual untuk mencapai penjualan yang direncanakan. Bertitik tolak
dari permasalahan di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah seberapa
besar harga jual yang harus diterima dan ditetapkan oleh perusahaan agar penjualan

yang direncanakan dapat tercapai.

1.3 Tujuan penelitian
a. untuk mengetahui harga jual minimal setiap jenis produk guna menutup
biaya sehingga dapat diterima perusahaan.
b. untuk menentukan harga jual setiap jenis produk guna mencapai

penjualan yang direncanakan.
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1.4 Kegunaan penelitian
penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan

pertimbangan bagi perusahaan maupun bagi para pembaca menetapkan

kebijaksanaan penentuan harga jual produk serta menilai perkembangan

produknya.
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian scbelumnya dilakukan olah Santo Adi Wijoyo (1999:94) yang
berjudul “Analisis Penetapan Harga Jual Sebagai Usaha Mencapai Penjualan Yang
Direncanakan Pada PT. Nafo di Banyuwangi”. Berdasarkan hasil analisis dengan
metode Least Square dan penetapan harga yang berorientasi pada biaya (cost oriented
pricing) dapat diketahui bahwa untuk mencapai penjualan yang direncanakan, maka
harga jual yang ditetapkan tahun 1999 untuk kaleng jenis RECT 189 gram sebesar Rp
251, dengan menggunakan batasan harga jual minimal sebesar Rp 245. Sedangkan
harga jual untuk kaleng jenis RECT 340 gram sebesar Rp 295 dengan menggunakan
batasan harga jual minimal sebesar Rp 291.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Diah Renita Fahdalia (1999:96) dengan
judul “Analisis Penentuan Harga Jual Untuk Mencapai Penjualan Yang Direncanakan
Pada PT. Sandang Kusuma Indonesia”. Penelitian ini menggunakan analisis ‘Trend
Sekuler Linier, menemukan bahwa PT. Sandang Kusuma Indonesia untuk mencapai
penjualan yang direncanakan harus menaikkan harga jual sarung. Untuk sarung jents
HSI sebesar Rp 16.000, jenis HNT sebesar Rp 16.500, dan jenis Putih Super sebesar
Rp 16.000.

l’crsama‘an dari kedua penelitian diatas, yaitu sama-sama bertujuan untuk
mencapai penjualan yang direncanakan. Berdasarkan hasil analisis dari kedua
penelitian tersebut, harga jual produk dan volume penjualan naik sesuat dengan yang
diharapkan. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut yaitu; penelitian yang dilakukan
oleh Santo Adi Wijoyo, selain menggunakan metode Least Square juga menggunakan
pendekatan terhadap biaya (mark up on cost) dan elastisitas. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Diah Renita Fahdalia menggunakan analisis Trend Sekuler
Linier, hanya menghitung harga jual dan kenaikan volume penjualan saja tanpa

memperhitungkan biaya-biaya yang diperlukan dalam produksi.
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Berdasarkan kedua penelitian diatas, kesimpulan yang dapat diambil yaitu
untuk menentukan harga jual suatu produk lebih baik menggunakan analisis dengan
metode Least Square dan penetapan harga yang berorientasi pada biaya (cost oriented
pricing). Penetapan harga yang berorientasi pada biaya (cost oriented pricing) adalah
penetapan harga dengan menjadikan biaya yang telah dikeluarkan sebagai dasar
penetapan. Biaya atau harga pokok merupakan suatu titik tertentu yang tidak boleh
dilanggar apabila perusahaan tidak ingin mendapatka kerugian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Arti Pentingnya Penetapan Harga

Harga merupakan elemen pokok dalam bauran pemasaran yang dapat diubah
oleh seorang pemasar atau manajemen perusahaan guna bereaksi terhadap perubahan-
perubahan dalam permintaan atau terhadap tindakan-tindakan para pesaing. Harga juga
perlu diperhatikan karena harga akan langsung mempengaruhi besamya volume
penjualan dan laba yang dicapai oleh perusahaan. Kebijaksanaan perencanaan produk,
penyaluran barang maupun penggunaan media promosi yang baik tidak akan
menghasilkan sesuatu bila kebijaksanaan tentang harga tidak ikut diperhatikan.
Kebijaksanaan harga ini antara lain mencakup (Swastha dan Asri, 1990:279) :

a. berapa harga yang ditetapkan untuk suatu produk tertentu

b. fleksibelitas harga tersebut

c¢. kebijaksanaan harga pada setiap tahap dalam product life cycle
d. kepada siapa dan berapa besar potongan harga diberikan

Penetapan harga yang dilakukan atas dasar pertimbangan non strategis yang
sering dilakukan oleh perusahaan-perusahaan adalah kurang tepat, memang harga
dalam hal ini merupakan salah satu elemen daya saing, tetapi perlu disadari bahwa
harga sebagai elemen daya saing tidak mungkin bisa berdiri sendiri dalam
menghadapi persaingan yang ketat. Oleh karena itu memerlukan suatu pendekatan
yang sistematis yang melibatkan penetapan tujuan dan mengembangkan suatu

penetapan harga yang tepat. Menurut Swastha dan Irawan (1990:241) harga adalah
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penetapan harga yang tepat. Menurut Swastha dan Irawan (1990:241) harga adalah
Jjumlah uang (ditambah produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi peoduk dan pelayanannya.

Dart pengertian harga diatas diketahui bahwa ceorang pembeli untuk
mendapatkan sejumlah produk dan pelayanannya perlu menyerahkan sejumlah uang

sebagaimana telah ditetapkan oleh penjual.

2.2.2 Tujuan Penetapan Harga Jual
Perusahaan dalam menetapkan harga jual pada umumnya mempunyai

beberapa tujuan antara lain :

1. Meningkat'kan penjualan
dengan menentukan harga jual yang tepat diharapkan dapat mencapai target
penjualan yang telah direncanakan oleh perusahaan sehingga perusahaan tidaka
dapat merugi akibat adanya barang yang tidak terjual. Hal ini perlu dipertimbangkan
karena barang yang tidak laku terjual dapat meningkatkan biaya gudang

2. Mendapatkan laba maximal
Dalam praktek terjadinya harga memang ditentukan oleh penjual/pembeli makin
besar daya beli konsumen, semakin besar pula kemungkinan bagi penjual untuk
menetapkan tingkat harga yang lebih tinggi, dengan demikian penjual mempunyai
harapan untuk mendapatkan laba maksimal sesuai dengan kondisi yang ada.

3. Mendapatkan pengembalian (rate of return) investasi yang ditergetkan
/pengembalian pada penjualan bersih
Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan untuk menutup investasi
secara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untuk pengembalian investasi hanya
bisa diambil dari laba yang diperoleh perusahaan, dan laba hanya bisa diperoleh

bilamana harga jual lebih besar dari total biaya seluruhnya.
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4. Mencegah atau mengurangi persaingan
Hal ini dapat diketahui jika penjualan menawarkan barang dengan harga yang

sama. Hal ini dapat diantisipasi oleh perusahaan dengan cara menetapkan harga
yang sama, di atas ataupun di bawah harga pesaing sesuai dengan keadaan yang ada.

5. Mempertahankan atau memperbaik market share
Harga jual perusahaan diharapkan dapat mempertahankan dan memperbaiki market share
disesuaikan dengan keadaan yang ada. Strategi penetapan harga sering digunakan oleh
perusahaan dalam meraih pasar baru atau mempertahankan posisinya dalam pasar (Basu
Swastha dan Irawan, 1990:242).

2.2. 3 Faktor faktor yang Mempengaruhi Harga Jual
Tingkat harga yang terjadi dalam kenyataan dipengaruhi oleh beberapa fakior seperti

(Swastha dan Irawan, 1990:242)

a. Keadaan perekonomian
paekonomian Indonesia yang dimulal pertengahan tahun 1997 hingga bulan Agistis 1998 belum
memperihatkan tandertanda. kebangkitan Hel ini tampak dani indikator depresiasi mafa wang rupiah
terhadap US$ bulan ini masih berkisar antara Rp 10.000 hingga Rp 12.500.
Terjadilah reaksi-reaksi dikalangan masyarakat, khususnya masyarakat bisnis.
Reaksi spontan terhadap krisis ekonomi adalah adanya kenaikan harga-harga.

b. Penawaran dan permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat harga
tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan
jumlah yang diminta lebih besar. Penawaran merupakan kebalikan dari
permintaan, yaitu suatu jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat
harga tertentu. Pada umumnya harga yang lebuh tinggi mendorong, jumlah yang

ditawarkan lebih besar.
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C.

Elastisitas permintaan
Faktor lain yang dapat mempengaruhi penetapan harga adalah sifat permintaan
pasar. Sebenarnya sifat permintaan pasar ini tidak hanya mempengaruhi
penetapan harganya tetapi juga mempengaruhi volume penjualan ini berbanding
terbalik artinya jika terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun dan
sebaliknys.
Pesaingan
Harga jual beberapa macam barang dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang
ada. Macam-macan persaingan yaitu :
1. Persaingan sempurna
Dalam persaingan ini penjual yang berjumlah banyak aktif menghadapi yang
banyak pula. Banyaknya penjual dan pembeli ini akan mempersulit penjual
perseorangan untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi pada pembeli yang lain.
2. Persaingan tidak sempurna
Untuk barang-barang yang dihasilkan dari pabrik (barang-barang manufakiur) dengan merk tertentu
kadang-kadang mengalami kesulitan dalam pemasarannya. Hal ini discbabkan karena harganya
barang tersebut telah dibedakan dengan memberikan merk,
3. Oligopoli
Dalam keadaan oligopoli beberapa penjual menguasai pasar sehingga harga
yang ditetapkan dapat lebih tinggi daripada kalau dalam persaingan sempurna.
4. Monopoli
Dalam keadaan monopoli jumlah penjual yang ada dipasar hanya satu sehingga
penetapan harga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : permintaan
barang yang bersangkutan, harga barang-barang substitusi, peraturan harga dari

pemerintah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c.

Biaya
Biaya merupakan dasar dalam menetapkan harga sebab suatu tingkat harga yang

tidak dapat mcnutup biaya akan mengakibatkan kerugian. Scbaliknya apabila
suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya
operasi, maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan.

Tujuan Perusahaan

Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang akan
dicapal. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama dengan
perusahaan yang iain.

Pengawasan Pemerintah

Pengawasan pemerintah dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan harga
maksimum dan minimun, diskriminasi harga serta praktek-praktek lain yang

mencegah usaha-usaha ke arah monopoli.

2.2.4 Prosedur Penentuan Harga Jual

Prosedur penentuan harga jual adalah tahap-tahap penentuan harga jual yang

harus dilalui oleh perusahaan. Adapun tahap-tahapnya (Supriyono, 1991:332).

1.

Mengestimasikan permintaan untuk barang tersebut

Dalam tahap ini penjualan membuat estimasi permintaan barang secara total.

Pengestimasian permintaan dapat dilakukan dengan cara:

a. menentukan harga yang diharapkan (expected value), yaitu harga yang
diharapkan dapat diterima oleh konsumen

b. mengestimasikan volume penjualan pada berbagai tingkat harga. Hal ini
menyangkut tentang masalah elastisitas permintaan suatu barang. Barangn
yang mempunyai perminatraan elastis biasanya akan diberikan harga lebih

tendah daripada harga yang mempunyai permintaan inelastis.
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2. Mengetahui lebi daluhu reaksi dalam persafngan.
Kondisi persaingan sangat dipengaruhi oleh kebijaksanaan penentuan harga jual.
Oleh karena itu penjual perlu mengetahui reaksi pesaing yang terjadi di pasar
serta penyebabnya. Adapun sumber-sumber persaingan berasal dari:
a. barang sejenis yang dihasilkan oleh perusahaan lain
b. barang pengganti atau substitusi
c. barang-barang lain yang dibuat oleh perusahaan lain yang sama-sama

menginginkan uang konsumen

(98]

Menentukan market share yang diharapkan.

Perusahaan yang agresif selalu menginginkan market share yang lebih luas. Market share
yang diharapkan tersebut akan dipengaruhi oleh kapasitas produksi yang ada, biaya ekspansi
dan mudahnya memasuki persaingan.

4. Memilih strategi harga untuk mencapai terget pasar.
Perusahaan dapat memilih di antara dua macam strategi harga, yaitu:

a. skim the cream pricing :
Merupakan strategi penetapan harga yang setinggi-tingginya. Harga yang tinggi tersebut
untuk menutup biaya penelitian, pengembangan dan promosi. Strategi ini sesuai untuk
barang baru sebab:

—

pada tahap permulaan permintaan masth sangat inelastis karena saingan

masih sangat sedikit

o

dapat membagi pasar berdasrkan tingkat penghasilan, yaitu menjual

barang baru pada segmen pasar yang berpenghasilan tinggi

W

dapat berfungsi untuk berjaga-jaga terhadap kekeliruan dalam penetapan

harga jual

4. hargai perkenalan yang tinggi dapat memberikan penghasilan dan laba
yang tinggt pula

5. harga yang tinggi dapat dipakai untuk membatasi permintaan terhadap

barang-barang kapasitas produksi dalam perusahaan

‘]
se IRMRBER i
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b. Penetration pricing
Merupakan strategi penetapan harga yang serendah-rendahnya yang bertujuan
mencapai  volume penjualan sebesar-besarnya dalam waktu yang relatif
singkat.

5. Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan

Prosedur penentuan harga jual ini mempertimbangkan politik pemasaran

perusahaar} dengan melihat pada barang, sistem distribusi, program promosinya.

Perusahaaﬁ' tidak  dapat menentuakan harga suatu barang tanpa

mempertimbangkan barang lain yang dijualnya (Swastha dan Irawan, 1990:247).

2.2. 5 Metode Penetapan Harga Jual

Faktor yang terpenting dalam penctapan harga jual adalah besarnya biaya
produksi dari pembuatan produk tersebut. Selain itu harga jual juga harus disesuaikan
dengan jenis perusahaan, produk dan pasarnya. Metode yang bisa digunakan untuk
menentukan tingkat harga jual adalah sebagai berikut (Kotler, 1994:589) :
2.2.5.1 Penetapan Harga Mark Up (Mark Up Pricing).

Penetapan harga yang berorientasi pada biaya (cost oriented pricing) adalah
penetapan harga dengan menjadikan biaya yang telah dikeluarkan sebagai dasar
penetapan. Biaya atau Harga Pokok merupakan suatu titik tertentu yang tidak boleh
dilanggar apabila perusahaan tidak ingin mendapatkan kerugian.

Penetapan harga yang berorientasi pada biaya dapat dijalankan dengan
metode mark up pricing. Banyak perusahaan memakai metode ini dalam menetapkan
harga jual barang mereka. Harga jual ditetapkan dengan cara menambah suatu
prosentase tertentu pada total biaya persatuan barang. Mark up dalam hal ini dapat
didefinisikan sebagai jumlah rupiah yang ditambahkan pada biaya dari suatu produk
untuk menghasilkan harga jual (Swastha dan Irawan, 1990:256). Besarnya mark up

yang ditentukan ada dua macam, yaitu :
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a. Mark up yang ditentukan dari persentase biaya produk
Jika mark up ditentukan dari biaya produknya, maka persentase mark up tersebut
harus dikalikan dengan biaya produk kemudian ditambahkan pada biaya produk.
Dengan demikian akan di dapatkan sejumlah rupiah sebagai harga jual dengan rumus :
Harga jual = Biaya produk + mark up

= Biaya produk + (%mark up x biaya produk)

b. Mark up yang ditentukan dari harga jual .‘
Mark up yang ditentukan dari harga jual adalah lebih kompleks karena tidak
dikalikan dengan biayanya. Harga jual ditentukan dari biaya dibagi dengan satu
dikurangi persentasc mark up, schingga dapat dihitung dengan rumus :

Biaya
(1- %Mark up)

Harga Jual =

Penetapan harga dengan metode mark up pricing banyak digunakan karena
beberapa alasan (Kotler, 1994: 591) :

a. Penjual lebih pasti mengenai biayanya daripada permintaannya. Dengan
mengaitkan harga dengan biaya, penjual menyederhanakan penetapan harganya,
mereka tidak perlu sering melakukan penyesuaian harga dengan berubahnya
permintaan.

b. Jika semua perusahaan dalam industri tersebut menggunakan metode ini, harga
akan cenderung sama, Persaingan harga karenanlya akan minimal, yang tidak
akan terjadi jika perusahaan memperhatikan perubahan permintaan dalam
penetapan harganya.

c. Banyak orang merasa bahwa penetapan harga dengan menambahkan ke biaya
adalah lebth adil baik bagi pembeli maupun penjual. Penjual tidak mengambil
keuntungan dari pembelli ketika permintaan pembeli seedang tinggi, tetapi

penjual tetap memperoleh pengembalian yang layak atas investasinya.
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2.2.5.2 Penetapan harga berdasarkan sasaran pengembalian

Perusahaan menentukan harga yang akan menghasilkan tingkat pengembalian
atau investast yang diinginkan (ROI). Harga untuk memperoleh pengembalian
tersebut dihitung dengan rumus (Kotler, 1994:591) :
ROI x Modal yang diinvestasikan

Harga = Biaya Perumit + g
Unit terjual

Penetapan harga berdasarkan sasaran pengembalian cenderung mengabaikan
elastisitas  harga dan harga pesaing. Produsen seharusnya mempertimbangkan
berbagai harga dan miemperkirakan pengaruhnya pada volume penjualan dan labanya.
Produsen juga scharusnya mencari cara untuk menurunkan biaya tetap atau biaya
variabelnya, karena biaya yang lebih rendah akan menurunkan volume titik impas
yang diperlukan.
2.2.5.3 Penetapan harga berdasarkan nilai yang diyakini

Perusahaan melihat pandangan pembeli atas nilai produknya, bukan biaya
penjual, sebagai kunci penetapan harganya. Mereka menggunakan variabel-variabel
bukan harga dalam bauran pemasaran untuk membentuk nilai yang diyakini dalam
pikiran pembeli, harga ditetapkan untuk menangkap nilai yang diyakini tersebut.

Penetapan harga berdasarkan nilai yang diyakini sesuai dengan pemikiran
penempatan produk. Perusahaan mengembangkan konsep produk untuk pasar sasaran
tertentu dengan mutu dan harga yang telah direncanakan. Kemudian manajemen
memperkirakan volume yang diharapkannya terjual pada harga tersebut. Perkiraan ini
menunjukkan kapsitas pabrik yang dibutuhkan, investasil, dan biaya perumit.
Manajemen kemudian menyimpulkan apakah produk tersebut akan menghasilkan
laba yang memuaskan pada harga dan biaya yang direncanakan. Jika jawabannya
adalah ya, perusahaan akan melanjutkan pengambangan produk. Jika sebaliknya,

maka perusahaan akan membatalkannya.
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2.2.5.4 Penetapan harga nilai

Beberapa perusahaan menggunakan penetapan harga nilai dimana mereka
menetapkan harga rendah untuk penawaran bermutu tinggi. Penetapan harga nilai
bukan sekedar menurunkan harga produk dibandingkan pesaig-pesaingnya. Ini
merupakan masalah rekayasa operasi perusahaan untuk benar-benar menjadi
produsen berbiaya rendah tanpa mengorbankan mutu, dan untuk menurunkan
harganya untuk menarik sejumlah besar pelanggan yang menyadari nilai.
2.2.5.5 Penetapan harga berdasarkan harga berlaku

Dalam metode ini perusahaan mendasarkan harganya pada harga pesaing dan
kurang memperhatikan biaya atau permintaannya. Perusahaan dapat mengenakan
harga yang sama, lebih tinggi atau lebih rendah dari pesaing utamanya. Penetapan
harga ini berlaku jika biaya sulit diukur atau tanggapan pesaing tidak pasti.
2.2.5.6 Penetapan harga penawaran tertutup

Penetapan harga yang kompetitif umum digunakan jika perusahaan
melakukan penawaran atas suatu proyek. Perusahaan mendasarkan harganya
berdasarkan harapannya mengenai bagaimana penetapan harga pesaing dan bukan
berdasarkan hubungan yang kaku atas biaya atau permintaan perusahaan. Perusahaan
ingin memengankan kontrak tersebut dan untuk mengang membutuhkan harga yang
lebih rendah dibandingkan pesaing-pesaingnya.

Namun perusahaan tidak dapat menetapkan harga di bawah suatu tingkat
pertentu. la tidak dapat menetapkan harga di bawah biayanya tanpa membahayakan
posisinya sendiri. Sebaliknya semakin tinggi perusahaan menetapkan harga dia atas

biaya. semakin kecil peluangnya untuk memenangkan kontrak.

2.2.6 Anggaran Penjualan
Anggaran penjualan adalah anggaran yang merancanakan secara lebih

terperinci tantang penjualan perusahaan selama periode yang akan datang, yang di

dalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) barang, jumlah (kuantitas) barang,
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harga barang, waktu penjualan serta tempat penjualan. Anggaran penjualan berguna
sebagai dasar penyusunan semua anggaran perusahaan, sebab bagi perusahaan yang
menghadapi pasar persaingan anggaran ini harus disusun paling awal dari sem ua
anggaran yang ada dalam perusahaan.

Suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik apabila taksiran yang termuat di
dalamnya cukup akurat, sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Untuk
dapat melakukan penaksiran sccara lebih akurat diperlukan berbagai data, informasi
dan pengalaman yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di dalam
menyusun anggaran. Menurut sifatnya cara melakukan penaksiran dapat dibagi dua:
a. Statistical Method, yaitu cara penaksiran yang menitikberatkan pada perhitungan

angka dengan menggunakan metode statistika. Dengan cara ini diharapkan sejauh
mungkin dapat dihilangkan unsur-unsur subyektifitas seseorang sehingga hasil
taksirannya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Beberapa cara penaksiran yang
bersifat kuantitatif, antara lain :
1. mendasarkan diri pada data historis dari satu variabel saja, yaitu variabel
yang akan ditaksir itu sendiri, misalnya :
(a) metode trend bebas
(b) metode trend setengah rata-fara
(c) metode trend moment
(d) metode least square
(e) metode kuadrat
2. mendasarkan diri pada data historis dari variabel yang akan ditaksir serta
hubungannya dengan data historis dari variabel lain yang diduga
mempunyai pengaruh kuat terhadap perkembangan variabel yang ditaksir
tersebut, misalnya :
(a) metode regresi tunggal

(b) metode regresi berganda
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b. Non statistical method, yaitu cara penaksiran yang menitikberatikan pada
pendapat sescorang. Cara ini mempunyai kelemahan yang menonjol yaitu
pendapat seseorang sering kali diwarnai oleh hal-hal yang bersifat subyektif,

dengan demikian ketepatan hasil taksirannya menjadi diragukan.

2.2.7 Metode Trend Least Square

Metode least Square merupakan penyederhanaan dari metode moment yang
menggunakan cara perhitungan statistika dan matematika tertentu untuk mengetahui
fungsi garis lurus sebagai pengganti garis patah-patah yang dibentukoleh data historis
perusahaan. Dengan demikan pengaruh unsur subyektif dapat dihndarkan. Metode

trend moment menggunakan rumus :

ZY = n.a + b‘ZX
YXr =a¥yx+byx?

Sedangkan lecast Square menyederhanakan rumus tersebut dengan cara
mengusahakan sedemikian rupa supaya jumlah parameter X sama dengan nol (X=0),
sehingga rumusnya menjadi sederhana yaitu :

' g
n

Zan_a atau azZ

: XY
XY = b)Y XN aiim = —%ﬂ

Apabila parameter X dimasukkan kedalam fungsi garis lurus tersebut, maka
didapatkan nilat trend serta nilai taksiran untuk tahun-tahun yang akan datang. Aturan
penggunaan parameter X untuk data historis yang berjumlah ganjil yaitu jarak antar
waktu diberi nilai satuan (0,1,2,...dan...,-2,-1,0). Sedangkan parameter X untuk data
historis yang berjumlah genap sedikit berbeda, agar tetap dapat memenuhi persyaratan
X= 0 yaitu jarak antar waktu diberi nilai dua satuan (1,3,5,...dan...,-5,-3,-1).
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2.2.8 Penentuan Besarnya Persediaan
Untuk perusahaan industri, persediaan dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe
persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang
jadi. Persediaan tersebut sering merupakan bagian yang cukup besar dari keseluruhan
aktiva lancar, karenanya diperlukan perhatian yang seksama untuk mengelolanya.
Dalam memperkirakan besarnyapersediaan barang atau bahan mentah setiap
bulannya, dapat dilakukan dengan cara :

a. Disesuaikan dengan kebutuhan bulanan
Apabila kebutuhan akan bahan atau barang setiap bulan sama, maka digunakan
Monthly Average (rata-rata bulanan) atau rata-rata sede -hana. Apabila kebutuhan
bahan setiap bulannya tidak sama (bergelombang) maka dipakai Moving Monthly
Avarage.

b. Dengan menentukan terlebih dahulu batas maksimum dan minimum persediaan
Cara int lebih mudah dilaksanakan perusahaan-perusahaan yang sudah
berpengalaman ztau berkali-kali menjual barang yang sama pada tahun-tahun
sebelumnya, dengan pengalamannya dimasa lalu mercka dapat menentukan
berapa batas maksimum dan berapa batas minimun persediaan yang harus
diperhatikan. Bagi perusahaan yang belum berpengalaman dalam menjual suatu
barang sukar untuk memperkirakan berapa batas maksimum dan bats minimum
persediaan.

c. Menghitung Inventory Turn Over (tingkat perputaran persediaan)

Banyak perusahaan mengambil ITO sebagai dasar dalam menetapkan persedian
barang atau bahan. ITO dapat dihitung dengan rumus (Adisaputro dan Asri,
1992:195) :
Penjualan
Persediaan awal + Persediaan akhir
2

ITO =
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2.9 Geometric Mean

Apabila kita menghadapi kuantita yang mengalami perubahan tiap periode
dan ingin pula mengetahui berapa besamya tingkat perubahan itu tiap periode, maka
jawaban yang dihitung berdasarkan rata-rata hitung adalah keliru. Kita membutuhkan
ukuran nilai sentral yang lain yaitu rata-rata ukus (Geometric Mean) yang disingkat Gm.

Geometric mean ini umumnya digunakan untuk mengatur tingkat perubahan
(rate of change) atau merata-ratakan serangkaién data dengan tujuan untuk
mengurangi bias yang disebabkan olch komponen Xi yang ekstrem.

Geometric mean suatu rangkain data adalah akar pangkat n dari hasil

pembagian nilai data terakhir dengan nilai data awal. Dirumuskan menjadi :

Gm= H—Aii
on

Geometric mean mempunyai beberapa kebaikan::
a. pada data yang bersifat ukur, rata-rata ukur lebih mewakili daripada rata-rata hitung
b. rata-rata ukur nilainya sangat tergantung pada nilai data individual, artinva

perubahan pada salah satu nilai data akan mempengaruhi nilai rata-rata ukurnya

2.2.10 Anggaran Produksi

Untuk mengetahui rencana produksi pada periode yang akan datang, perlu
dibuat anggaran produksi yang akan didasarkan pada ramalan penjualan yang telah
dibuat untuk periode yang sama. Perencanaan produksi mencakup masalah yang
berhubungan dengan penentuan tingkst produksi yang dikehendaki, penggunaan
fasilitas produksi dan tingkat persediaan barang jadi.

Jumlah barang yang telah direncanakan untuk dijual yang berhubungan
dengan kebutuhan tingkat produksi dan persediaan, akan menghasilkan jumlah
barang yang harus diproduksi oleh perusahaan menurut waktu dan jenis barangnya.

Anggaran produksi adalah suatu perencanaan atau volume barang yang diproduksi

oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang telah
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direncanakan (Adisaputro dan Asri, 1992:181). Adapun dalam menentukan anggaran

produksi menggunakan rumus :

Penjualan XXX
Persediaan akhir XXX +
Jumlah XXX
Persediaan awal XXX -
Anggaran produksi XXX

Tujuan dari penyusunan anggaran produksi adalah :

a. menunjang kegiatan penjualan sehingga barang dapat disediakan sesuai dengan
yang telah direncanakan

b.  menjaga tingkat persediaar yang memadai, artinya tingkat persediaan yang tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil

¢. mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya produksi barang yang

dihasilkan akan dapat ditentukan seminimal mungkin.

2.2.11 Biaya Produksi

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan setiap waktu berbeda-
beda, hal ini tergantung pada banyaknya produk yang dihasilkan oleh setiap
perusahaan. Untuk lebih jelasnya jenis-jenis biaya produksi dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Biaya bahan baku

pada dasarnya biaya bahan baku ini dibagi menjadi (Supriyono, 1992:20) :
1. Biaya bahan baku langsung (Direct Material)

yaitu harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan
produk

2. Biaya bahan penolong
yaitu harga perolehan bahan penolong yang dipakai dalan pengolahan

produk, dimana dalam mengitung harga pokok produk biava bahan penolong

diperlakukan sebagai elemen BOP.
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b. Biaya tenaga kerja

C.

Tenaga kerja dapat didefinisiskan scbagai semua karyawan perusahaan yang
memberikan jasa kepada perusahaan (Supriyono, 1992:20). Dengan demikian
tenaga kerja dengan keahlian yang dimiliki akan mendapat sejumlah balas jasa
yang sesuai, sedangkan pengertian biaya tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh suatv instansi (baik lembaga-lembaga
pemerintahan  maupun  badan-badan  usaha)  kepada  semua  orang ang
dipekerjakan (karyawan) pada instansi yang bersangkutan (Supriyono, 1992:20).
Sesuai dengan difinisi diatas biaya tenaga kerja dalam perusahaan industri dibagi
menjadi tiga bagian yaitu :

1. Biaya tenaga kerja pabrik atau produkst

a. Biaya tenaga kerja langsung (direct Labour), yaitu balas jasa yang
diberikan pada karyawan pabrik uang manfaatnya dapat diidentifikasikan
atau dapat diikuti jejaknya dengan melihat  jumlah unit yang
dihasilkan perusahaan. ,

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung (Indirect Labour), adalah balas jasa yang
diberikan pada karyawan pabrik yang manfaatnya tidak dapat
diidentifikasikan atau tidak dapat diikuti jejaknya pada produk tertentu.
Biaya ini merupakan elemen BOP.

2. Biaya tenaga kerja pada bagian pemasaran

3. Biaya tenaga kerja pada bagian administrasi dan umum

Biaya Overhead Pabrik

Biaya ini adalah biaya umum yang tidak termasuk dalam biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan ke dalam
(Supriyono, 1992: 21):

1. Biaya bahan baku penolong

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung
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3. Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik
4. Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
5. Biaya listrik dan air pabrik

6. Biaya asuransi pabrik dan biaya overhead pabrik lainnya

2.2.12 Elastisitas Harga

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisa permintaan adalah efck
perubahan harga terhadap jumlah permintaan atau sering disebut dengan elastisitas
harga (price elasticity of demand). Mengetahui elastisitas ini adalah hal yang penting
bagi perusahaan. Harga merupakan faktor yang berada di luar kekuatan perusahaan,
dengan mengetahui hubungan keduanya, maka dapat diketahui efek perubahan harga
terhadap permintaan.

Sensitivitas konsumen tehadap harga dapat diukur dengan membagi antara
persentase perubahan jumlah unit yang dijual dengan persentase perubahan harganya.
Perbandingan atau ratio ini disebut elastisitas harga dan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (Swastha dan Irawan, 1990:277) : |

p- (Q2-QDH/Q1 _ AQ/Ql _ AQ x Pl
(R R, APAPL JAP x o8

Elastisitas harga ini hampir selalu negatif karena perubahan pada kuantitas
yang dijual selalu berlawanan dengan perubahan harga. Sedangkan karakteristik
elastisitas permintaan adalah :

a. Jika permintaan inelastis, maka perubahan harga akan mengakibatkan perubahan
yang lebih kecil pada volume penjualannya.

b. Jika permintaan elastis, maka perubahan harga akan menyebabkan terjadinya
perubahan volume penjualan dalam perbandingan yang lebih besar.

c. Jika permintaan bersifat elastis uniter, maka perubahan harga akan menyebabkan

terjadinya perubahan jumlah yang dijual dalam proporsi yang sama.
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L METODE PERNELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penchitian yang telah discbutkan sebelumnya, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu wawasan yang mendalam
mengenai obyak suatu penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas sebagai dasar pelaksanaan kebijakan dalam pengambilan keputusan. Menurut
Gay dan Diehl (1992:14) penelitian seperti ini termasuk penelitian yang bersifat
deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif pada dasarnya bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada sekarang dan kemudian memprediksi keadaan
di masa yang akan datang. Menurut Marzuki (1983:8) yang dimaksud dengan
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang hanya melukiskan keadaan obyek

atau persoalannya dan tidak mengambil / menarik kesimpulan yang berlaku umum.

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Metode Wawancara
yaitu metode pengumpulan data dengancara mengadakan tanya jawab
langsung dengan pimpinan perusahaan dan pihak-pihak  yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti demi terpenuhinya data-data yang

diperlukan.

3.2.2 Metode Observasi
yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan
secara langsung pada obyek perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan-
permasalahan yang diteliti.

3.2.3 Kepustakaan
vaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan

mempelajan buku-buku literatur yang erat hubungannya dengan objek yang diteliti,

o
3]
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3.3 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan meliputi langkah-langkah :

a. untuk mengetahur harga jual minimal sctiap jenis produk guna menutup biaya
sehingga dapat diterima perusahaan dilakukan perhitungan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

I. Rencana penjualan pada periode yang akan datang (2000) menggunakan
tren linear dengan metode [least square, metode ini  merupakan
penyederhanaan dari metode moment yang menggunakan cara pernitungan
statiatika dan matematika tertentu. Maka dari itu pengaruh unsur subyektif
dapat dihindarkan, formulanya adalah (Adisaputro & Asri, 1992:158) :

V'=a+bX

Y XY
B 93

n N 'ZXZM

Y’= penjualan yang direncanakan tahun 2000

d

Y = jumlah penjualan

n = jumlah data

a = bilangan konstan yang merupakan tititk potong dengan sumbu vertikal
pada gambar jika nilai x=0

b = slope yaitu koefisien kecondongan garis

X = parameter pengganti waktu

2. Tingkat perputaran persediaan (ITO)
Analisis ini digunakan untuk menentukan jumlah estimasi persediaan akhir
barang jadi pada masa yang akan datang (2000), langkah-langkahnya :
a. menghitung ITO setiap periode dengan formula (Adisaputro
dan Asri,1992:95) :

penjualan

ITO= persediaan awal | persediaan akhir

2
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b. menghitung ITO tahun 2000
langkah | yaitu :
menghitung tingkat pertumbuhan persediaan rata-rata pertahun (Dajan,

1993:152)

xll

Gm = p|=2L
X o0
Gm = rata-rata ukur
X, = nilai periode ke n
Xo = nilai periode dasar

n = jumlah periode kenaikan

Langkah II yaitu :
menentukan ITO tahun 2000
X g W X
c. menghitung estimasi persediaan akhir barang jadi pada masa yang akan
datang (2000) :
Persediaan akhir = penjualan x 2 - persediaan awal x 1TO 2000

ITO 2000

Anggaran produksi

untuk menentukan besarnya produksi pada masa yang akan datang (2000) :

Penjualan XXX
Persediaan akhir R X X
Jumlah XXX
Persediaan awal XXX -
Anggaran produksi XXX
Analisis biaya produksi

untuk mengetahui rencana biaya produksi perlu dihitung biaya produksi :
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a. Rencana biaya bahan baku

—t

. menghitung harga bahan baku persatuan dengan metode geometrik mean.

o

. menghitung kebutuhan bahan baku dengan formula sebagai berikut :
Kebutuhan bahan baku = anggaran produksi x kuantitas standatr pemakaian
bahan baku

. menghitung rencana biaya bahan baku dengan fermula sebagai berikut :

Lo

Biaya bahan baku = kebutuhan bahan baku x harga bahan baku per satuan
b. Rencana biaya tenaga kerja langsung
untuk menghitung rencana biaya TKL digunakan :
I. meghitung upah persatuan dengan metode geometrik mean
2. menghitung rencana biaya TKL dengan formula :
Biaya TKL = anggaran produksi x upah persatuan
c. Rencana biaya overhead pabrik
untuk menghitung rencana BOP diguﬁakan langkah-langkah :
1. meghitung tarif BOP persatuan dengan metode geometrik mean
2. menghitung rencana BOP dengan formula (Mulyadi, 1991 214):
BOP = anggaran produkst x tarif BOP persatuan
Menghitung harga pokok produksi
untuk menghitung total biaya produksi (Mulyadi, 1993:19) :

Biaya bahan baku XXX
Biaya TKL XXX
BOP X ¢
Harga pokok produksi XXX

(total biaya produksi)
Menentukan besarnya Mark Up tahun 2000
dengan asumsi Mark Up tahun 2000 sama dengan rata-rata Mark Up tahun

sebelumnya (Dajan, 1991::20) ;
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K=Ky E X+, X ) n
X = rata-rata Mark Up
X =Mark Up
n = periode
7. Menghitung harga jual minimal tiap jenis | produk guna menutup biaya
sehinga dapat diterima perusahaan, digunakan metode Mark Up Pricing
(Swastha dan [rawan, 1990:257) :
Harga jual = biaya produksi + Mark Up
= biaya produksi + (% Mark UP x biaya produk)
b. menetapkan harga jual setiap jenis produk agar dapat mencapai penjualan yang
direncanakan menggunakan analisia data dengan langkah sebagai berikut :
1. Analisis sensitifitas konsume terhadap harga dengan formula (Swastha dan

Irawan, 1990:277) :

(Q2 - Q)/Q1 _ AQ/Ql _ AQ x PI
(P2 - P1)/P1 AP/ P1 AP x Ql

E = elastisitas harga

AQ = perubahan kuantitas permintaan

AP = perubahan harga

P! = harga mula-mula

Q1 = kuantitas permintaan mula-mula

2. Menghitung harga jual yang harus ditetapkan, berdasarkan ketentuan

apabila E <1 strategi yang dipilih adalah penurunan harga dan apabila E > 1

strategt yang dipilih adalah menaikkan harga.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

(a) menghitung kenatkan volume penjualan dengan cara menghitung selisih
penjualan tahun 1999 dengan penjualan tahun 1998.

(b) menghitung besarnya prosentase penurunan atau kenaikan harga dengan
formula (Swastha dan Irawan, 1990:280) :
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P4

%0 penurunan/kenaikan harga =

kenaikan volume penjualan

E x penjualan sebelum harga diturunkan/dinaikkan

(c) menghitung  besarnya  penurunan/kenaikan  harga  dengan  formula
(Swastha dan Irawan, 1990:280) :
penurunan/kenaikan harga = % penurunan harga / % kenaikan harga

x mula-mula

(d) meghitung harga jual yang harus ditetapkan dengan formula :

Harga jual = harga jual mula-mula + besarya penurunan/kenaikan harga

3.4 Terminologi
Untuk menghindari adanya perbedaan dﬁ]am menanggapi masalah ini maka
perlu batasan pengertian sebagai berikut :

a. Analisis adalah suatu penilaian atau studi pendalama terhadap suatu masalah
atau keadaan tertentu untuk menentukan pentingnya masalah tersebut (Mulyadi,
1991:61).

b. Harga jual adalah harga yang ditentukan untuk penjual atau produsen
berdasarkan pada biaya perunit ditambah dengan suatu jumlah tertentu untuk
laba yang diinginkan pada unit tersebut (Basu Swastha dan Irawan, 1990:154).

¢. Mark Up adalah jumlah rupiah yang ditambah pada biaya dari suatu produk
untuk menghasilkan harga jual (Basu Swastha dan Irawan, 1990:256).

d. MUC ( Mark Up on Cost) adalah mark up yang didasarkan pada biaya (Basu

Swastha dan [rawan, 1990:256).
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Data Historis

Ramalan Penjualan
Y=A+Bx

28

Menentukan persediaan akhir ba-
rang jadi tahun yang akan datang

Budget Produksi

Analisa Biaya Produksi

Perhitungan

Analisa Mark Up

Hitung Harga Jual Minimal

L

Analisa Sensitifitas

Menetapkan Harga Jual

!

b

Kesimpulan
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Keterangan :

a.

meramalkan penjualan tahun yang akan datang berdasarkan data historis
perusahaan.

sebelum menentukan budget produksi yang akan datang dicari lebih dulu nilai
persediaa akhir untuk tahun yang akan datang.

setelah diketahui besarnya ramalan penjualan dan nilai persediaan akhir tahun
vang akan datang, dapat diketahui besarya anggaran produksi.

melakukan analisa biaya produksi untuk menghitung biaya-biaya produksi pada
masa yang akan datang.

meghitung HPP schingga akan diketahui total biaya produksi.

dilakukan analisis Mark Up dimana Mark Ub merupakan jumlah rupiah yang
ditambahkan pada biaya dari suatu produk untuk meghasilkan harga jual.
meghitung harga jual minimal setiap jenis produk yang dapat diterima
perusahaan dengan metode Mark Up Princing.

untuk menetapkan harga jual yang dapat mencapai penjualan yang direncanakan
dilakukan dengan membagi prosentase perubahan jumlah unit yang dijual dengan
prosentase perubahan harganya. |

menetapkan harga jual yang dapat mecapai penjualan yarg direncanakan dengan
mempertimbangkan elastisitasnya.

kesimpulan.
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TV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Pé¢rusahaan

Pada tanggal 30 Agustus 1945 H. Syahroni mendirikan perusahaan
perseorangan dengan nama Perusahaan Tenun Simping yang berlokasi didaerah
Lawang Desaa Turi Rejo Kabupaten Malang, dengan surat 1jin No 73/HD/BPH atas
nama H. Syahroni. Perusahaan ini masith menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin.

Pada tahun 1950 Perusahaan Tenun Simping dijual kepada H. Mohammad
Haniman dari Probolinggo. Sejak dimiliki oleh Bapak H. Mohammad Haniman
perusahaan ini mengalami kemajuan, ini dapat dilihat dari omset penjualan yang
terus meningkat dan jenis peralatan yang dipakai. Alat tenun yang dipakai adalah
Alat Tenun Mesin (ATM).

Untuk mengembangkan usahanya, pada tanggal 6 Januari 1965 H.
Mohammad Haniman mendirikan perusahaan terun di Probolinggo yang bernama
Perusahaan Tenun Sapudi yang berlokasi di kecamatan Mayangan Kota Madya
Probolinggo dengan surat ijin No 4041/1553/DT/1/Dep. Perindustrian Tingkat I Jawa
Timur atas nama Farida Haniman.

Perusahaan Tenun Simping yang berlokasi Di Lawang Kabupaten Malang
dan perusahaan tenun Sapudi yang berlokasi di Probolinggo digabung menjadi satu
pada tanggal 10 Mei 1969, badan usaha hasil penggabungan ini berbentuk perseroan
terbatas yang bernama PT. Industri Sandang Simping yang berlokasi di kecamatan
Mayangan Kota Madya Probolinggo. Perseroan ini merupakan perseroan tertutup
artinya saham-sahamnya berasal dari keluarga sendiri.

Pada akhir tahun 1994 PT. Industri Sandang Simping menjual sebagian
sahamnya kepada Bapak H. Abdurachman Bawasir yang juga bertindak sebagai

distributor. Sehingga sampai tahun 1998 saham PT. Industri Sandang Simping
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dimiliki oleh dua keluarga yaitu Bapak H. Mohammad Haniman dan H.
Abdurachman Bawasir.

Pada bulan Januari 1998 Bapak H. Mohammad Haniman meninggal dunia
dan sebagai pengganti pimpinan perusahaan digantikan oleh ptranya yaitu Bapak H.

Mustofa. Perusahaan ini terus mengalami kemajuan sampai saat ini.

4.1.2 Struktur Organisasi

Setiap organisasi selalu memiliki suatu hirarki, yang artinya dalam organisasi
selalu terdapat apa yang dinamakan aspek atasan-bawahan. Kerjasama ini
berlangsung sceara teratur berdasarkan aturan dan prinsip tertentu yang dilakukan
oleh sekelompok orang berdasarkan perjanjian untuk bekerjasama. Jadi dalam
mendukung tercapainya tujuan perusahaan sangatlah penting disusun struktur
organisasi secara tepat sesuai kebutuhan sebab dapat diketahui tugas, wewenang dan
tanggung jawab dari setiap karyawan perusahaan.

Struktur organisasi yang dipakai oleh PT. Industri Sandang Simping adalah
struktur organisasi garis , karena antara pimpinan perusahaan dan bawahannya
merupakan satu garis lurus, karena masing-masing bertanggung jawab kepada top
manajer dan semakin ke bawah wewenang serta tanggung jawab anggota semakin
kecil. Secara hirarkis struktur organisasi PT. Industri Sandung Simping Probolinggo

terdapat pada gambar berikut ini :
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Gambar 2 : Struktur Organisasi PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Tata kerja organisasi PT. Industri Sandang Simping Probolinggo secara umum
adalah:

1.

Dewan Komisaris

— memilih dan mengangkat serta memperhatikan direktur

~  setiap periode tertentu meminta pertanggung jawaban direktur

—  menilai, mengawasi segala tindakan direktur dalam menjalankan tugasnya
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memberikan pandangan-pandangan secara garis besar apa  yang
scharusnya dilakukan direktur

bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan secara keseluruhan

2. Direktur

menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan bersama-sama dengan
staf dalam rangka mencapai tujuan perusahaan

bertanggung jawab terhadapa kebijakan perusahaan

merencanakan pengembangan/kegiatan perusahzan

bertanggung jawab terhadap dewan komisaris

membina koordinasi dan kerjasama yang baik diantara semua bagian
mengarahkan, mengawast dan meminta pertanggung jawaban para
bawahan

atas tugas yang telah dibebankan kepadanya

mewakili  perusahaan dalam mengadakan hubungan  keluar dan
mewakili

+

para persero untuk hubungan keluar maupun kedalam

3. Wakil Direktur

membantu direktur dalam menjalankan tugas sehari-hari dan dalam
mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan

mengambil tindakan perbaikan jika dalam kebijaksanaan perusahaan
terdapat kesalahan dan penyimpangan

menerima saran dari bawahan untuk kepentingan perusahaan dan bilamana
saran tersebut cukup beralasan selanjutnya akan diteruskan pada direktur
meminta pertanggungjawaban dari kepala bagian

bertanggung jawab pada dircktur dalam mengemban tugsa yang dibebankan
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4. Manajer Tehnik dan Produksi

mengadakan  perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengawasan
berkaitan dengan bidang produksi dan pekerjaannya

menetapkan kebijaksanaan dibidang produksi dalam rangka menunjang
kebijaksanaan perusahaan

mengatur  fasilitas-fasilitas  yang diperlukan  oleh  karyawan dalam
melaksanakan tugasnya

mcngaaakan pengawasan secara keseluruhan didalam perusahaan

membantu direktur dalam memikirkan dan merumuskan kabijaksanaan

tehnik dan produksi serta melaksanakan kebijakan tertentu

Guna memudahkan tugasnya, dibantu oleh dua kepala bagian :

a.

b.

Kepala Bagian Produksi

- bertanggungjawab terhadap bagian yang dipimpinnya

- menjalin hubungan batk dan harmonis batk vertikal maupun horisontal
Kepala bagian produksi dibantu oleh bagian warpin dan produksi, rolling dan
cucukan, kelos, paletan, konstruksi, tenun, potong dan ukur serta lipat.

Dimana tugas dan tanggungjawabnya :

- bertanggungjawab terhadap seksi yang dipimpinnya

- bertanggungjawab terhadap manajer tehnik dan produksi

Kepala Bagian Pelayanan

- bertanggungjawab terhadap bagian yang dipimpinnya

- menjalin hubungan baik dan harmonis baik vertikal maupun horisontal
Kepala bagian pelayanan dibantu oleh bagian pemeliharaan mesin, gudang,
pembalian, listrik.

Dimana tugas dan tanggungjawabnya :

- bertanggungjawab terhadap seksi yang dipimpinnya

- bertanggungjawab terhadap manajer tehnik dan produksi
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5. Manajer Pemasaran

membantu, memikirkan, merumuskan dan melaksanakan kebijal:sanaan
dalam bidang pemasaran hasil produksi

memberikan bimbingan, mengkoordinir dan melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas yang didelegasikan

memasarkan hasil produksi dan mencari pesanan-pesanan baru serta
berusaha memperluas daerah pemasaran

melakukan sales promotion guna meningkatkan volume penjualan

Guna memudahkan tugasnya, dibantu oleh:

- bagian penjualan

- bagian ckspedisi

- bagian litbang pasar

- bagian gudang

Dimana tugas dan tanggungjawabnya :

- bertanggungjawab terhadap seksi yang dipimpinnya

- bertanggungjawab terhadap manajer pemasaran

Manajer Personalia

membantu direktur dalam memikirkan, merumuskan dan melaksanakan
kebijaksanaan didalam bidang kepegawaian dan keamanan perusahaan
membert bimbingan, mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan wewenang yang didelegasikan

mengusahakan dan menjaga suasana kerjasama yang sebaik-baiknya
mempelajari sumber-sumber tenaga kerja yang dianggap baik dan efisien

serta sesuai bagi perusahaan

Guna memudahkan tugasnya, dibantu oleh:

- bagian urusan kepegawaian

- bagian presensi
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- bagian keamanan

- bagian kesejahteraan

Dimana tugas dan tanggungjawabnya :

- bertanggungjawab terhadap seksi yang dipimpinnya

- bertanggungjawab terhadap manajer personalia ,

Manajer Administrasi dan Umum »

— menetapkan kebijaksanaan dibidang keuangan dalam rangka menunjang
kebijaksanaan perusahaan

— mengadakan persiapan, perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan yang
berkaitan dengan masalah keuangan perusahaan

~ memberikan  laporan  periodik  kepada pimpinan tentang keuangan
perusahaan perusahaan, aktivitas penjualan serta hutang piutang perusahaan

Guna memudahkan tugasnya, dibantu oleh:

- bagian kasir

- bagian gaji dan upah

- bagian pembukuan

- bagian penagihan

Dimana tugas dan tanggungjawabnya :

- bertanggungjawab terhadap seksi yang diptmpinnya
- bertanggungjawab terhadap manajer administrasi dan umum

4.1.3 Personalia Perusahaan

4.1.3.1 Jumliah Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang ada di PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dapat

dibagi menjadi dua yaitu :

Tenaga kerja tidak langsung
Yaitu tenaga kerja yang secara tidak langsung ikut dalam kegiatan proses

produksi, seperti tenaga administrasi.
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2. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja yang sccara langsung ikut dalam kegiatan proses produksi dari
bahan mentah sampai barang jadi, seperti :
a. karyawan operator mesin tenun
b. karyawan operator mesin relling

karyawan operator mesin kelos

=

karyawan operator mesin palet

e. karyawan operator mesin scheer boom
f.  karyawan operator mesin penganjian
g. karyawan operator mesin press

h. karyawan operator mesin cucuk
karyawan bagian inspecting dan finishing

Adapun jumlah karyawan dapat dilihar pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 Jumlah Karyawan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

No Karyawan Jumlah Total
1 Bulanan

- Laki-laki 62 orang

- Perempuan I3 orang 75 orang
2 | Borongan

- Operator iwama utara A 34 orang

- Operator iwama utara B 34 orang

- Operator iwama utara C 22 orang

- Operator iwama selatan A 15 orang

- Operator iwama selatan B 15 orang

- Operator sakamoto A 10 orang

- Operator sakamoto B 10 orang

- Operator Toyoda A 17 orang

- Operator Toyoda B 17 orang

- Cucukan 12 orang

- Kelos A 17 orang

- Kelos B 17 orang

- Relling 8 orang

- Lipat sarung 5 orang | 233 orang
3 | Harian

- Dyering 8 orang

- Scheer boom kanji 13 orang

- Scherr boom 6 orang

- Palet A 10 orang

- Palet B 10 orang

- Palet C 8 orang

- Inspecting | 30 orang

- Inspecting 11 53 orang

- Montir 23 orang

- Pembantu umum [ 25 orang

- Pembantu umum I1 2 orang | 188 orang

Jumlah 497 orang

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probelinggo
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4.1.3.2 Sitem Upah dan Gayji
Sistem pengupahan pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
a.  Upah bulanan (gaji)
Yaitu upah atau gaji yang diberikan kepada karyawan bagian kantor dan
dibayarkan setiap satu bulan sekali.
b. Upah harian dan borongan
Yaitu upah yang diberikan kepada karyawan bagian produksi, besarnya upah yang
diterima berdasarkan hasil produksi yang dicapai dan apabila hasil produksi
melebihi hasil standart yang ditetapkan akan mendapat premi. Untuk upah harian
dibayarkan dua minggu sekali dan upah borongan satu minggu sekali.
4.1.3.3 Jam Kerja
Pembagian jam kerja pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Jam kerja tenagan kerja tak langsung (bagian kantor)
a. Untuk hari Senin sampai hari Jum’at, mulat jam 07.00 sampai 16.00. Jam
istirahatnya jam 12.00 sampai 13.00, kecuali untuk hari Jum’at istirahat mulai
jan 11.00 sampai 13.00.
b. Untuk hari Sabtu, jam kerja mulai 07.00 sampai jam 15.00.
Jam istirahatnya mulai jam 12.00 sampai 13.00.
2. Jam kerja tenaga kerja langsung
Untuk tenaga kerja langsung pembagian jam kerjanya dibagi menjadi tiga shift
a. Shift A, untuk hari Senin sampai hart Sabtu jam 06.45 sampai 14.45.
Jam istirahat jam 11.00 sampai 12.30 (sesuai dengan waktu sholat jum’at).
b. Shift B, untuk hari Senin sampai hart Sabtu jam 14.45 sampai 22.45.
Lamanya waktu istirahat 30 menit.

¢. Shift C, untuk hari Senin sampai hari Sabtu jam 22.45 sampai 06.45.
[Lamanya waktu istirahat 30 menit.
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4.1.4 Kegiatan Produksi
4.1.4.1 Bahan Baku dan Bahan Penolong
Dalam menghasilkan sarung PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
selama ini menggunakan dua bahan baku, yaitu :
a. Direct Material
Direct Material adalah bahan baku yang langsung digunakan dalam proses
produksi untuk memproduksi barang jadi, dimana bahan tersebut nampak pada
barang jadi.

Tabel 4.2 Standart Persentase pemakaian Bahan Baku Pada Setiap Proses
Produksi Menurut Jenis Produk Pada PT. Industri Sandang
Simping Probolinggo.

Bahan Baku yang digunakan Proporsi Penggunaan (%)
Al Mukaddam MHS Simping
Benang Type TR-45 0,31 0,25 0,22
Benang Type TR-30 0,24 0,20 0,150
Benang Type TR-20 0,16 0,18 0,130

Sumber : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Tabel 4.3 Perkembangan Harga Bahan Baku Pada PT. Industri Sandang
Simping Probolinggo Tahun 1995-1999 (Rp/bal).

__ Bahan baku 1995 1996 1997 1998 1999
Benang Type TR-45 1.075.000 1.100.00¢ 1.150.000 1.150.000 1.200.000
Benang Type TR-30 975.000 1.000.000 1.000.000 1.075.000 1.100.000
Benang Type TR-20 915.000 925.000 930.000 940.000 950.000
Sumber : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

1 bal benang menghasilkan 300 lembar sarung.

Tabel 4.4 Harga Bahan Baku Benang Pada PT. Industri Sandang Simping
Probolinggo Tahun 1995-1999 (Rp/lembar)

Bahan baku 1995 1996 1997 1998 1999
Benang Type TR-45 3.583 3.6606 3.833 3.833 4.000
Benang Type TR-30 3.250 3.333 3.333 3.583 3.666
Benang Type TR-20 3.050 3.083 3.100 385 3.166

Sumber ; PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
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b. Indirect Material

Jenis Indirect Material yang digunakan untuk memproduksi kain sarung yaitu :

-. Hidro Sulfit

-. Caustic Soda

- Garam dapur

Sedangkan cat yang digunakan adalah :

-. Cat indenthern, Blue RSM, Breen B

-. Violet

-. Naptol, AS.G, AS.BO, AS.BR,AS

-.Silver
4.1.4.2 Proses Produksi

Kegiatan proses produksi dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi yang

siap dipasarkan yang dilakukan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dapat

dilihat pada gambar proses produksi sarung berikut ini :
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CL : Celupan Ip
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2L : Paletan RL
So : Sohear Gd BJ

Gambar 3 : Peta Proses Produksi Sarung PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
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Keterangan proses produksi sarung PT. Industri Sandang Simping Probolinggo :

C.

Mesin Relling

Benang lusi dan benang pakan yang masih berbentuk kones, dalam hal ini

diuraikan dulu melalui mesin relling untuk dijadikan benang yang berbentuk

ukelan.

Pencelupan

Dart mesin relling benang yang sudah berbentuk ukelan masuk kebagian

pencelupan. Pada proses ini benang dimasukkan ke dalam zat pewarna yang

sudah dicampur air selama 15 menit dan benang dikeringkan dengan
menggunakan alat pengering serta dibawah sinar matahari.

Mesin Kelos

Benang yanga masi berbentuk ukelan dan sudah berwarna diproses menjadi

benang yang berbentuk kelosan.

Scheer Boom dar. Pemaletan

1. Pada bagian int benang yang sudah berbentuk kelos dibagi menjadi dua, -

yaitu untuk benang lusi masuk kebagian scheer boom, bertujuan untuk
menentukan corak sarung.

2. Untuk benang pakan masuk bagian pemaletan, pada bagian ini benang
digulung menjadi gulungan kecil berbentuk palet yang dapat dimasukkan
kedalam sekoci mesin tenun.

Proses penganjian

Proses ini hanya untuk benang lusi. Benang lusi yang sudah diperoses dibagiam

scheer boom dimasukkan de mesin penganjian dan benang ini akan keluar sudah

dalam bentuk kering. Proses ini bertujuan agar benang lusi lebih kuat dan
mempunyai warna yang terang.

Pencucukan
Pada proses int benang lusi dimasukkan kedalam sisir-sisir mesin tenun satu

persatu. Dalam proses ini menggunakan tenaga manusia.
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Mesin tenun

Benang lusi yang sudah dimasukkan kedalam sisir-sisir m=sin tenun dimasukkan
ke mesin tenun. Demikian juga dengan benang pakan yang sudah berbentuk palet
dimasukkan ke dalam sekoci mesin tenun kemudian keduanya sama-sama
diproses menjadi sarung.

Inspecting/Finishing |

Dari mesin tenun sarungmasuk kebagian inspecting (pemeriksaan). Pada bagian
ini sarung diperiksa mengenai kondisi sarung apakah ada cacat atau tidak apabila
keadaan sarung sudah baik maka sarung dikirim ke tahap finishing 1I yaitu di
Solo. Pada finishing II ini sarung dibuat menjadi lebih lentur, halus, tidak berbulu
dan mempunyai warna yang terang. Dari finishing Il di Solo ini sarung masuk ke
finishing I di pabrik Il Mayangan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo.
Untuk lebih jelasnya mengenai finishing 11 dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Dari solo Finishing I

}

Pemotongan

l

Inspecting

|

Sablon

l

Jahitan

|
Pelipatan
Packing
-pemberian cap
-pengepresan
-pembungkusan

!

Barang jadi

Gambar 3 : Proses finishing Il Pada Pabrik I PT. Industri Sandang Simping
Probolinggo |

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Keterangan pelaksanaan proses finishing I

a. Pemotongan
Pada proses ini sarung yang sudah selesai dari finishing I disolo dipotong
menjadi lembaran sarung.

b. Inspecting
Pada proses ini sarung lembaran dikontrol apakah ada cacatnya atau tidak dan

Juga untuk menentukan kwalitas sarung, yaitu ; kwalitas “A”, kwalitas “B”,

kwalitas “C” C1, C2, dan C3.
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Sablon

Pada proses ini sarung diberi merk dengan cara disablon, warna sablon putih.
Jahitan

Pada proses ini sarung yang sudah disablon dijahit menjadi sarung yang dapat
dipakai.

Pelipatan dan pemberian cap

Pada proses pelipatan, sarung dilipat menjadi lipatan besar dan lipatan kecil serta
diberi cap ciari kertas yang ditempelkan pda sarung,

Pengepresan dan pengepakan

Sarung yang sudah dilipat dan diberi cap dimasukkan ke dalam mesin
pengepresan.Ini bertujuan agar lipatan sarung tidak terlalu tebal. Kemudian
sarung dibungkus dengan plastik yang sudah ada merknya dan dipak dengan cara
dimasukkan ke dalam kardus. Setiap kardus berisi 10 sarung dalam berbagai
corak.

Gudang barang jadi

Sarung vang sudah siap dipasarkan masuk gudang barang jadi untuk menunggu

pengiriman ke distributor.

4.1.5 Hasil Produksi

Produk vyang dihasilkan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo saat ini

berupa sarung dengan berbagai corak dan merk. Adapun perkembangan produksi

scrung yang diproduksi oleh PT. Industri Sandang Simping Probolinggo selama

tahun 1995-1999 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.5 Hasil Produksi Menurut Jenis Produk Pada PT. Industri Sandang
Simping Probolinggo Tahun 1995-1999 (lembar).

Jenis Produk 1995 1996 1997 1998 1999
(Merk)
Al Mukaddam 138.697 140.276 145.535 151.903  159.162
MHS 162.555 171.464 184.010 197.646  209.282
Simping, 192.733 204.376 217.699 233.146  248.628
Jumlah 493.985 516.116 547.244 582,695  617.072

Sumber : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
Sedangkan informasi mengenai harga pokok produksi tiap jenis sarung dari tahun

1995 sampai tahun 1999 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Harga Pokok Produksi Sarung Jenis Al Mukaddam pada PT. Industri
Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999 (rupiah)

Keterangan Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 331.249.302 349.125.516 370.914.340 401.997.060 429.491.941
Biaya TKL 246.207.040 267.043.750 298.584.688 348.301.231 374.715.233
~BOP 349.070.762 369.981.014 391.441.122 407.218.167 459.698.268
h.P Produksi 926.457.104 986.140.280  1.060.950.156  1.167.526.458  1.263.905.442
Produksi (lembar) 138.697 140.276 145,535 151.903 159.162
ELP 6.680 7.030 7.290 7.686 8.041

Produksi/lembar

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Tabel 4.7 Harga Pokok Produksi Sarung Jenis MHS pada PT. Industri Sandang
Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999 (rupiah)

Keterangan Tahun

1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 312.633.400 355.778 912 401.373.355 441.374.183 491.621.112
Biaya TKL 228.117.487 268.198.075 321.209.703 383.245.606 424.753.077
B.O.P 339,159,328 377.405.777 402.270.072 453.754.539 520.461.581
H.P Produksi 879.910.215  1.001.382.764 1.124.853.130 1.278.374.328  1.461.834.770
Produksi (lembar) 162.555 171.646 184.010 197.646 209.282
H.P 5413 5.834 6.113 6.468 6.985
Produksy/lembar

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Tabel 4.8 Harga Pokok Produksi Sarung Jenis Simping pada PT. Industri
Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999 (rupiah)

Keterangan Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 277.733.895 313.953.189 371.560.476 432.213.946 486.196.392
Biaya TKL . 209.267.340 248.712.116 294.161.117 349.447.606 400.106.173
B.0.P 323.283.601 358.048.575 393.587.587 447.251.014 509.743.655
H.P Produksi 810.284.896 920.713.880  1.049.309.180  1.228.912.566  1.396.046.220
Produksi (lembar) 192.733 204.376 2174699 233.146 248.628
H.P 4.204 4.505 4.820 527} 5.615

Produksi/lcmbar

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

4.1.6 Kegiatan Pemasaran
4.1.6.1 Daerah Pemasaran dan Saluran Distribusi
Dalam pemasaran hasil produksi PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

meliputi pasar dalam negeri dan pasar luar negeri. Sebagian besar kegiatan
pemasaran dilakukan oleh distributor tunggal PT. Irama Minasari Surabaya.
Disamping itu PT. Industri Sandang Simping Probolinggo juga melayani pembelian
vang dilakukan oleh penduduk sekitar pabrik dalam jumlah tertentu, adapun
pembagian daerah pemasarannya adalah :
1. Daerah pemasaran dalam negeri

a. Daerah Jawa Timur, meliputi Surabaya, Madiun dan sekitarnya.

b. Daerah Jawa Tengah, meliputi Solo, Yogyakarta dan sekitarnya.

c¢. Daerah Jawa Barat, meliputi Bandung dan Jakarta.

o

Daerah pemasaran luar negeri
Daerah pemasaran luar negeri adalah negara-negara Timur Tengah dan negara
Afrika.

Untuk memasarkan hasil produksinya PT. Industri Sandang Simping
Probolinggo menggunakan saluran distribusi sebagai berikut :

I. Untuk daerah pemasaran yang dekat dengan lokasi pabrik
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Produsen

Konsumen

Produsen

2. Untuk daerah pemasaran yang jauh dengan lokasi pabrik

Konsumen

y

Pengecer

Produsen

Agen

Pengecer

v

v

Konsumen

v

4.1.6.2 Volume Penjualan dan Harga Jual Sarung
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Perkembangan volume penjualan masing-masing jenis sarung yang dihasilkan

PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dari tahun 1995 sampai dengan tahun

1999 mengalami fluktuasi sesuai dengan permintaan konsumen. Volume penjualan

tiap jenis sarung yang dihasilkan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo’ dari

tahun 1995 sampai dengan tahun 1999 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Volume Penjualan Masing-Masing Jenis Sarung pada PT. Industri
Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999 (lembar)

Tahun Jenis Sarung
Al Mukaddam MHS Simping
1995 135.634 159.466 192.703
1996 141.857 173.977 203.494
1997 146.772 185.633 218.553
1998 151.536 195.842 235.710
1999 161.069 210.530 250.795
Jumlah 736.868 925.448 1.101.255

Sumbber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Tabel 4.10 Volume Penjualan Menurut Jenis Produk Pada PT. Industri Sandang
Simping Probolinggo Tahun 1995-1999 (rupiah).

Tahun Al Mukaddam MHS Simping Jumlah

1995 976.564.800 908.956.200 867.163.500  2.752.684.500
1996 1.063.927.500 1.061.259.700 966.596.500  3.091.783.700
E99T 1.137.483.000 1.188.051.200 1.114.620.300  3.440.154.500
1998 1.212.288.000 1.321.933.500 1.296.405.000  3.830.626.500
1999 1.369.086.500 1.515.816.000 1.467.150.750  4.350.053.250

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
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Adapun harga jual yang ditetapkan oleh PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

untuk tiap jenis sarung dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.11 Harga jual Persarung Masing-Masing Jenis Sarung pada PT.
Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999

Tahun , Jenis Sarung
Al Mukaddam MHS Simping
1995 7.200 5.700 4,500
1996 7.500 6.100 4.750
1997 7.750 6.400 5.100
1998 8.000 6.750 5.500
16899 8.500 7.200 5.850

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dalam menangani kelebihan
produk adalah dengan cara mentimpan di gudang, yang pelaksanaan penjualannya
menunggu produk berikutnya. Untuk memperjelas persediaan barang jadi maka
disajikan data mengenai persediaan awal dan persediaan akhir dari masing-masing

jenis sarung.

Tabel 4.12 Persediaan Awal dan Persediaan Akhir Masing-Masing Jenis Sarung
pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995 - 1999 (lembar)

Jenis Sarung
Tahun Al Mukaddam MHS Simping g
Pers. Awal Pers. Akhir Pers. Awal Pers. Akhir Pers. Awal Pers. Akhir

1995 4.820 7.883 5.721 8.810 9210 9.240

1996 7.883 7.302 8.810 6.297 9.240 10.122

1997 7.302 6.065 6.297 4.674 10.122 9.268

1998 6.065 6.432 4.674 6.478 9.268 6.704

1999 6.432 4.525 6.478 5.230 6.704 4524

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
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4.2 Analisa Data
4.2.1 Penentuan Harga Jual Minimal

Perusahaan di dalam kebijaksanaan tentang penetapan harga jual produk,
sebaikya juga mempertimbangkan tingkat harga jual minimal yang dapat diterima
oleh perusahaan. Untuk menentukan harga jual minimal yang dapat diterima oleh
perusahaan diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :
4.2.1.1 Rencana Penjualan

Rencana penjualan sarung jenis Al Mukaddam. MHS dan Simping untuk
tahun 2000 pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo, mendasarkan diri pada
data historis penjualan selama 5 tahun terakhir, yaitu mulai tahun 1995 sampai
dengan tahun 1999. Analisa yang digunakan untuk merencanakan penjualan tahun
2000 adalah Trend Linier dengan Metode Least Square.

Besarnya rencana penjualan tahun 2000 ketiga jenis produk sarung yang

dihasilkan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo berdasarkan perhitungan pada
lazapiran 1, 2 dan 3 adalah : '
a. Sarung jenis Al Mukaddam = 165.538 lembar sarung
b. Sarung jenis MHS = 222.288 lembar sarung
¢. Sarung jenis Simping = 264.771 lembar sarung
4.2.1.2 Anggaran Produksi

Anggaran produksi merupakan jumlah produk yang akan diproduksi oleh
perusahaan untuk memenuhi rencana penjualan. Hal ini dapat dihitung dengan
memperhatikan volume penjualan yang akan dicapai dan juga memperhatikan
persediaan awal dan persediaan akhir produk jadi.

Penentuan besarnya anggaran produksi sarung jenis Al Mukaddam, MHS dan Simping
untuk tahun 2000 pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo diperfukan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Perhitungan TingkatPerputaran Pesediaan (ITO)
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Formula untuk menghitung tingkat perputaran persediaan (ITO) adaiah :

ITO = Rencana Penjualan
' Persediaan Awal + Persediaan Akhir
2

Adapun perhitungan tingkat perputaran persediaan (I1TO) kedua jenis produk
sarung untuk tahun 2000 pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo,
berdasarkan pada perhitungan lampiran 4, 5 dan 6 adalah :

1). Sarung jenis Al Mukaddam =3298 kali

2).Sarung jenis MHS = 40,68 kali

3). Sarung jenis Simping = 54,00 kah
b. Perhitungan Persediaan Akhir

1) Al Mukkadam

165.538 x 2 - 4.525 x32.98
Persediaan Akhir = - S s

3298
B 931.0¥6 & 1492345
32,98

n.513,4 _
= 5.514 (dibulatkan)

Jadi persediaan akhir sarung jenis Al Mukaddam untuk tahun 2000 adalah 5.514
lembar sarung.

2) MHS

Persedinan Akhir — 222:288 x 2 - 5.230 x 40,68
40,68
444.576 - 212.756,4
40,68
5.698,61

5.699 (dibulatkan)

il

i

Jadi persediaan akhir sarung jenis MHS untuk tahun 2000 adalah 5.699lembar
sarung.
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3) Simping

Persediaan Akhir =

Jadi persediaan akhir sarung jenis Simping untuk tahun 2000 adalah 5.279

lembar sarung.

264.771x 2 - 4527 x 54,00

54,00
529.542 - 244.458
54,00
5.279,33
5.279 (dibulatkan)
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¢. Penyusunan Anggaran Produksi
Anggaran Produksi Sarung Jenis Al- Mukkadam, MHS dan Simping untuk tahun
2000 pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
1. Al- Mukkadam

Penjualan 165.538
Persediaan Akhir 5.514
Jumlah 171.052
Persediaan Awal 4.525

Anggaran Produksi 166.527
Jadi anggaran produksi saruk jenis Al-Mukkadam untuk tahun 2000 adalah

sebesar 166.527 lembar sarung.

2. MHS
Penjualan 222.288
Persediaan Akhir 5.699
Jumlah 227.987
Persediaan Awal 5.230

Anggaran Produksi 22 d5]
Jadi anggaran produksi saruk jenis MHS untuk tahun 2000 adalah sebesar

222.757 lembar sarung.
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3. Simping
Penjualan 264.771
Persediaan Akhir 5.279
Jumlah 270.050
Persediaan Awal 4.527
Anggaran Produksi 265.523

Jadi anggaran produksi saruk jenis Simping untuk tahun 2000 adalah sebesar

265.523 lembar sarung.
4.2.1.3 Menghitung Harga Pokok Produksi

Untuk menghitung biaya produk persaiuan dibuat suatu laporan harga pokok
produksi. Adapun laporan harga pokok produksi berdasarkan berdasarkan lampiran
7,8,9, 10, 11, 12 dan 13 adalah :

1. Sarung Jenis Al-Mukkadam

Biaya Bahan Baku 448.423.326
Biaya Tenaga Kerja Langsung 420.730.466
Biaya Overhead Pabrik 497.811.026 +
Harga Pokok Produksi 1.366.964.818
:  Harga Pokok Produksi
HP Produksi Perlembar sarung = e~
~ Rp 1.366.964.818
166527
= Rp8.208,67

Jadi HP Produksi perlembar sarung untu sarung jenis Al Mukaddam tahun 2000
adalah Rp 8.208 67 perlembar sarung.
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2. Sarung Jenis MHS

Biaya Bahan Baku 525.453.662
Biaya Tenaga Kerja Langsung 485.481.061
Biaya Overhead Pabrik -585.788.538 +
Harga Pokok Produksi 1.596.723.261
HP Produksi Perlembar sarung = SOk Produk'si
Anggaran Produksi
_ Rp 1.596.723.261
ol & TR
Rp 7.168

Jadi HP Produksi perlembar sarung untu sarung jenis MHS tahun 2000
adalah Rp 7.168 perlembar sarung.

~

3. Sarung Jenis Simping

Biaya Bahan Baku 500.992.192
Biaya Tenaga Kerja Langsung 471.462.639
Biaya Overhead Pabrik 572.393.241 +
Harga Pokok Produksi 1.544.848.072
HP Produksi Perlembar sarung = Udir Produk.si
Anggaran Produksi

_ Rp 1.544.848.072

N LT

= Rp5.818,13

Jadi HP Produksi perlembar sarung untuk sarung jenis Al Mukaddam tahun 2000
adalah Rp 5.818,13 perlembar sarung.

4.2.1.4 Menentukan Besarnya Mark Up

Untuk menentukan besarnya mark up tahun 2000 digunakan asumsi mark up
tahun 2000 sama dengan mark up rata-rata tahun sebelumnya. Formula untuk

menghitung mark up adalah :

X=Xl +X2 + ... + Xn) / n
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Berdasarkan lampiran 14, 15 dan 16 hitung rata-rata mark up cost ketiga produk sebagai
berikut:

a) Sarung jenis Al-Mukaddam

7.78% + 6,68% + 6,31% + 4.08% + 570%
5
o ik

5
= 6,1466
Jadi rata - rata Mark Up Cost (MUC) untuk sarung jenis Al Mukaddam
adalah 6,11%
b) Sarung jenis MHS

5,30% + 4,56% t+4,69% + 4,36% + 3,08%

X =
5
_ 21,99%
~‘—5 v
= 4,400 0
Jadi rata - rata Mark Up Cost (MUC) untuk sarung jenis MHS
adalah4.40%

¢) Sarung jenis Simping
7,04% + 5,44% + 5,80% + 4,34% + 4,18%
5

N —

26,8%

5
=\ 3,36%
Jadi rata - rata Mark Up Cost (MUC) untuk sarung jenis Simping
adalah 5,36%
4.7.1.5 Menghitung Harga Jual Minimal yang dapat diterima Perusahaan

Besarnya harga jual minimal ketiga jenis produk yang dapat diterima oleh

perusahaan, perhitungannya menggunakan formula sebagai berikut :
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Harga Jual = Biaya Produksi + Mark Up
= Biaya Produksi + (%Mark Up x Biaya Produksi)
Adapun perhitungan harga jual yang dapat diterima oleh perusahyaan untuk

ketiga produk adalah :
a. Sarung jenis Al Mukaddam

Harga jual = Rp 8.208,67 + (6,1 1% x Rp 8.208,67)
Rp 8.208,67 + Rp501,55
= Rp 8.710

Jadi harga jual minimal yang dapat diterima oleh perusahaan untuk sarung jenis
Al Mukaddam adalah Rp8710 perlembar sarung,

b. Sarung jenis MHS
Harga jual = Rp7.168 + (4,40% x Rp 7.168)
= Rp7.168 + Rp 315
= Rp 7.483
Jadi harga jual minimal yang dapat diterima oleh perusahaan untuk sarung jenis
MHS adalah Rp 7.483 perlembar sarung. :

c. Sarung jenis Simping
Harga jual = Rp 5.818,13 + (5,36% x Rp5.181,13)
Rp 5.818,13 + Rp 311,85
Rp 6.129,98
Rp6.130 (dibulatkan)

Jadi harga jual minimal yang dapat diterima oleh perusahaan untuk sarung jenis

i

I

il

Simping adalah Rp 6.130 perlembar sarung.
4.2.2 Penetapan Harga Jual
Hubungan tingkat harga jual dengan volume penjualan sarung sangat kuat dan
positif. Hal int berarti bahwa naik turunnya volume penjualan, oleh karena itu
rencana penetapan harga jual yang tepat akan sangat diperlukan agar dapat mencapai

penjualan yang direncanakan.
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Kebijaksanaan penetapan harga jual juga dipengaruhi oleh elastisitas harga,
apabila E< 1, strategi yang dipilih adalah penurdnan harga dan apabila E > 1, strategi
yang dipilih adalah menaikkan harga. ‘.

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menctapkan harga jual sarung
jenis Al Mukaddam, MHS dan Simping agar dapat mencapi penjualan yang
direncakakan adalah :
4.2.2.1 Analisis Sensitivitas Konsumen Terhadap Harga

Besarnya clastisitas harga ketiga produk dapat dihitung dengan menggunakan
formula sebagai berikut :

(Q2 - Q1)/ Q1
(P2 - P1)/ P1

Berdasarkan lampiran 17, 18 dan 19 rata-rata tingkat elastisitas harga kedua
jenis produk sarung tahun 2000 adalah :

Tabel 4.13 Perhitungan Tingkat Elastisitas Harga Sarung Al Mukaddam
Pada PT. Industri Sandang Simping Probolingge Tahun 1995-1999

Tahun Penjualan Harga Elastisitas Harga
1995 135.634 ' 7.200 -
1996 141.857 7.500 1,1011
1997 146.772 7.750 1,0394
199 151.536 8.000 1,0062
1999 161.069 8.500 1,0065
Jumlah 4,1532
Sumber data : Tabel 9, 11 dan lampiran 17, data diolah.
: ] 4,1532
Rata - rata tingkat elastisitas harga = — 2
= 1,0383

Jadi rata - rata tingkat elastisitas harga sarung jenis Al Mukaddam untuk tahun 2000
adalah sebesar 1,0383.
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Tabel 4.14 Perhitungan Tingkat Elastisitas Harga Sarung MHS Pada PT.
Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995-1999

Tahun Penjualan Harga Elastisitas Harga
1995 159.466 5.700 -
1996 173.977 6.100 1,2967
1997 [85.633 6.400 1,3623
1998 195.842 6.750 1,0056
1999 210.530 7.200 1,1249
Jumlah 4,7895
Sumber data : Tabel 9, 11 dan lampiran 18 , data diolah.
Rata - rata tingkat elastisitas harga = ~4—74£9§
= 1,1974

Jadt rata - rata tingkat elastisitas harga sarung jenis MHS untuk tahun 2000
adalah sebesar 1,1974.

Tabel 4.15 Perhitungan Tingkat Elastisitas Harga Sarung Simping Pada PT.
Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 1995-1999

Tahun Penjualan Harga Elastisitas Harga
1995 192.703 4.500 -

1996 203.494 4.750 1,0079

1997 218.553 5.100 1,0043

1498 235.710 5.500 1,0009

1999 250.795 5.850 1,0057

Jumlah 4,0188

Sumber data : Tabel 9, 11 dan lampiran 19, data diolah.
4,0188

Rata - rata tingkat elastisitas harga =

= 1,0047.
Jadi rata - rata tingkat clastisitas harga sarung jenis Simping untuk tahun 2000
adalah sebesar 1,0047.

4.2.2.2 Menghitung Kenaikan Volume Penjualan
Besarnya kenaikan volume pemjualan ketiga jenis produk, dihitung dengan

menggunakan formula sebagai berikut :
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Kenatkkan Volume Penjualan = Penjualan tahun 2000 - Penjualan tahun 1999
a) Sarung jenis Al Mukaddam
Kenaikkan Volume Penjualan = 165.538 - 161.069
= 4.469.

Jadi kenaikkan volume penjualan sarung jenis Al Mukaddam adalah 4.469 lembar
sarung.

b) Sarung jenis MHS
Kenaikkan Volume Penjualan = 222.288 - 210.530
= 11.758.

Jadi kenaikkan volume penjualan sarung jenis MHS adalah11.758 lembar sarung.
c¢) Sarung jenis Simping

Kenaikkan Volume Penjualan = 264.771 - 250.795
= 13976,

Jadi kenaikkan volume penjualan sarung jenis Simping adalah 13.976 lembar
sarung.

4.2.2.3 Menghitu'ng Besarnya Persentase Kenaikkan Harga

Besarnya persentase kenaikkan harga ketiga jenis produk, dihitung dengan
menggunakkan formula sebagai berikut :

! Kenaikkan Volume Penjualan
Persentase Kenaikkan Harga = — e w =
Elastisitas

a. Sarung jenis Al Mukaddam

Penjualan Sebelum Harga Dinaikkan

; 4.469
Persentase Kenatkkan Harga =
1,0383  161.069
= GU26F
= [261%

Jadi besarnya persentase kenaikkan harga untuk sarung jenis Al Mukaddam adalah
sebesar 2,67%
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b. Sarung jenis MHS

Persentase Kenaikkan Harga = 11.758
1,1974  210.530
= 00,0466
= 4,66%

Jadi besarnya persentase kenaikkan harga untuk sarung jenis MHS adalah
sebesar 4,66%

¢. Sarung jenis Simping

Persentase Kenaikkan Harga = 13.976
1,0047  250.795
= 0,0555
SR 5%

Jadi besarnya persentase kenaikkan harga untuk sarung jenis Simping adalah
sebesar 5,55%

2.2.4 Menghitung Besarnya Kenaikkan Harga

Besarnya kenaikkan harga ketiaga jenis produk dapat dihitung dengan
menggunakan formula sebagai berikut :

Kenaikkan Harga = %Kenaikkan Harga x Harga Mula-mula

a. Sarung jenis Al Mukaddam
Kenaikkan Harga = 2,67% x Rp8.500
= R A
Jadi besarnya kenaikkan harga untuk sarung jenis Al Mukaddam adalah Rp 227.

b. Sarung jenis MHS
Kenaikkan Harga = 4,66% x Rp7.200
= Rp 335
Jadi besarnya kenaikkan harga untuk sarung jenis MHS adalah Rp335.
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¢. Sarung jenis Simping
Kenaikkan Harga = 6,75% x Rp5.850
= Rp 324,67
= Rp 325 (dibulatkan)
Jadi besarnya kenaikkan harga untuk sarung jenis MHS adalah Rp 325.
4.2.2.5 Menghitung Harga Jual yang Harus Ditetapkan
Besarnya harga jual yang harus ditetapkan untuk ketiga jenis jroduk dapat
dihitung dengan formula sebagai berikut :
Harga Jual = Harga Jual Mula-mula x Besarnya Kenaikkan Harga
Adapun besarnya harga jual yang harus ditetapkan pada tahun 2000 agar dapat
mencapai penjualn yang direncanakan adalah sebagai berikut :
a. Sarung jenis Al Mukaddam
Harga jual = Rp8.500 + Rp 227
= Rp 8.727
Jadi besarnya harga jual yang harus ditetapkan untuk sarung Al Mukaddam adalah
Rp 8.727.
b. Sarung jenis MHS
Harga jual = Rp 7.200 + Rp 335
= Rp 7.535.
Jadi besarnya harga jual yang harus ditetapkan untuk sarung MHS adalah
Rp7.535.
¢. Sarung jenis Simping
Harga jual = Rp 5.850 + Rp 325
= Rp 6.175.
Jadi besarnya harga jual yang harus ditetapkan untuk sarung Simping

adalah Rp 6.175.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan secara statistik dengan
menggunakan metode Least Square dan penetapan harga yang berorientasi pada
biaya (cost oriented pricing), PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dapat
menaikkan harga jual produk sarungnya sebagai berikut:

a. Sarung jenis Al Mukaddam sebesar Rp 8.727 dengan mempertimbangkan harga
jual minimal sebesar Rp 8.710

b. Sarung jenis MHS sebesar Rp7.535 dengan mempertimbangkan harga jual
minimal sebesar Rp 7.483

¢. Sarung jenis Simping sebesar Rp 6.175 dengan mempertimbangkan harga jual
minimal sebesar Rp 6.130

Apabila perusahaan menggunakan harga jual hasil penelitian ini,
keuntungannya adalah :

1. penjual lebih pasti tentang biayanya daripada permintaannya. Dengan
mengaitkan harga dengan biaya, penjual menyederhanakan penetapan harganya
serta tidak perlu melakukan penyesuaian harga dengan berubahnya permintaan.

2. harga akan cenderung sama, persaingan harga karenanya akan minimal.

3. lebih adil bagi pembeli atau penjual, karena penjual tidak akan mengambil
keuntungan dari pembeli ketika permintaan meningkat.

Metode penetapan harga yang berorientasi pada biaya (cost oriented pricing)
tidak selalu digunakan karena banyak faktor yang harus dipikirkan seorang manager
untuk mengalokasikan biaya mark up, seperti ada tidaknya produk (ketersediaan
produk), perputaran produksi, tingkat resiko yang harus ditanggung oleh perusahaan,
pertambahan konsumen (consumary mark up), biaya inventarisasi, target
pengembalian modal, model pembayaran. Tetapi kunci dari semua itu adalah
elastisitas harga permintaan yaitu kepekaan konsumen terhadap harga produksi.

Keputusan terakhir berada ditangan perusahaan itu sendiri yaitu PT. Industri

Sandang Simping Probolinggo dalam menentukan harga jual produknya. Apabila PT.
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Industri Sandang Simping Probolinggo menggunakan harga jual sesuai dengan yang
telah ditetapkan oleh pihak perusahaan, hal ini disebabkan karena ada problem
tambahan (added problam ) yang saling bergantung antara kondisi intern perusahaan
dengan kondisvi ckstern perusahaa misalnya faktor cuaca, kondisi ckonomi, tenaga

kerja dan sebagainya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan sccara

terperinci pada bab 1V, tentang penetapan harga jual pada PT. Industri Sandang

Simping Probolinggo maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Harga jual minimal setiap jenis produk guna menutup biaya, sehingga dapat
diterima perusahaan adalah : '

1) Sarung jenis Al Mukaddam sebesar Rp 8.710

2) Sarung jenis MHS sebesar Rp 7.483

3) Sarung jenis Simping sebesar Rp 6.130

Harga jual setiap jenis produk yang harus ditetapkan agar dapat mencapai
penjualan yang direncanakan adalah :

1) Sarung jenis Al Mukaddam sebesar Rp 8.727

2) Sarung jenis MHS sebesar Rp7.535

3) Sarung jenis Simping sebesar Rp 6.175

5.2 Saran-Saran

Berdasarkan pada hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang

dapat dikemukakan bagi perusahaan khususnya pihak manajemen dalam hal

pcagambilan kebijaksanaan penetapan harga jual sebagai usaha mencapai penjualan

yang direncanakan adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mencapai penjualan yang direncanakan, maka harga jual yang ditetapkan
tahun 2000 untuk sarung jenis Al Mukaddam sebesar Rp 8.727 dengan
mempertimbangkan atau menggunakan harga jual minimal sebesar Rp 8.710,

sarung jenis MHS sebesar Rp 7.535 dengan mempertimbangkan atau

menggunakan harga jual minimal sebesar Rp 7.483 dan sarung jenis Simping
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sebesar Rp 6.245 dengan mempertimbangkan atau menggunakan harga jual
minimal sebesar Rp 6.130.

Sebaiknya perusahaan PT. Industri Sandang Simping Probolinggo tetap
mengadakan pengawasan dan evaluasi terhadap kebijaksanaan penetapan harga

jual, agar dapat terus berkompetisi dan menguasai pasar.
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Lampiran 1. Perhitungan Rencana Penjualan Sarung Jenis Al Mukaddam

pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Tahun Penjualan (Y) X X? X.Y
1995 135.634 3 4 -271.268
1996 141.857 . i -141.857
1997 146.772 0 0 0
1998 151.536 I I 151.536
1999 161.069 2 4 322.138
Jumlah 736.868 0 10 60.549
Sumber data : Tabel 9, data diolah
736.868 60.549
a =222 - 1473736 = 6.054.9
5 10
Y = a + bX

= 147.373,6 + 6.054,9(X)

Untuk X = 3, maka

= 147.373,6 + 6.054,9(3)

Il

= tao. 537 1

If

147.373,6 + 18.164,7

165.538 (dibulatkan)

Jadi besarnya rencana penjualan sarung jenis Al Mukaddam tahun 2000

sebesar 165.538 lembar.
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Lampiran 2. Perhitungan Rencana Penjualan Sarung Jenis MHS pada PT.
Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Tahun Penjualan (Y) X X X.Y
1995 159.466 2 4 -318.932
1996 173.977 7 [ -173.977
1997 185.633 0 0 0
1998 195.842 | [ 195.842
1999 210.530 2 4 421.060
Jumlah 925.448 0 10 123.993

Sumber data : Tabel 9, data diolah

’) )
o 9_55448 D 105000 L 123.993

= §2.3803

Y = a + bX
= 185.089,6 + 12.3993(X)

Untuk X = 3, maka
185.089.,6 + 12.399,3(3)
185.089.6 + 37.197.9
=\222.281.5

= 222.288 (dibulatkan)

i

Jadi besarnya rencana penjualan sarung jenis MHS tahun 2000
sebesar 222.288 lembar.
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Lampiran 3. Perhitungan Rencana Penjualan Sarung Jenis Simping pada PT.
Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Tahun Penjualan (Y) X X* X.Y
1995 192.703 2 4 -385.406
1996 203.494 -1 1 -203.494
1997 218.553 0 . 0 0
1998 235.710 I I 235.710
1999 150.795 p] = 4 501.590
Jumlah 1.101.255 0 10 148.400

Sumber data : Tabel 9, data diolah

i
P .‘L)%:?E ~ 220251 p - 1482007 s 840

)

¥ = a+bX
= 220.251 + 14.840 (X)

Untuk X = 3, maka
= 220.251 + 14.840 (3)
= 220.251 + 44.520
= 264.771

Jadi besarnya rencana penjualan sarung jenis Simping tahun 2000
Sebesar 264.771 lembar.
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Lampiran 4. Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan (ITO) Sarung

Jenis Al Mukaddam pada PT. Industri Sandang Simping
Probolinggo Tahun 2000

a. Perincian perhitungan ITO tiap periode adalah :

135.634

ITO tahun 1995 = 4820+ 7883 =035
* i 2,, g
: > 141.857
ITO tahun 1996 = 7883 T 7300 18,68
2
146.772
3 Lo ( >3 -
[TO tahun 1997 —————————-—7392?;6925 21,96
0
151.536
a = =2
ITO tahun 1998 60Q5+ 6432 425
7
o s o 161.069 X
ITO tahun 1999 = —_———6§32 +f‘525 = 3023
2

Perhitungan [TO tahun 2000 adalah :

3
Gm = 4\/% = 1,090837519

~

=5

Xn = Gm". Xo

X2000 = 1,090837519° . 21,35
= 1,544544178 . 21,35
= 32,98 (dibulatkan)

Jadi ITO sarung jenis Al Mukaddam pada tahun 2000
adalah 32,98 kali.

Sumber data : Tabel 9 dan 12, data diolah

o e it
L.@dé MILIK PERPUSTAKAAN
@5 | UNIVERsITAS JEMBER
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Lampiran 5. Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan (ITO) Sarung
“Jenis MHS pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
Tahun 2000

a. Perincian perhitungan [TO tiap periode adalah :

- B 159.466 -
[TO tahun 1995 = 5.721 TRE0 P4 ot o)

-

P 11817
O tahun B e TR0

o & U™
7 hun 1980 Q55— = 33,84

2

s . 195.742 B
170 tahun 1998 11674+6478 35512
2
210.530
i . QOC —
70 tahun 1999 (L478F75_230 35,96
2

b. Perhitungan I'TO tahun 2000 adalah :

35,96

— = 1,131348198
.95

Gm = 4

(3]

Xn = Gm". Xo
X2000 =1,131348198° . 21,95
1,853452447 . 21,95
40,68

fI

It

Jadi ITO sarung jenis MHS pada tahun 2000
adalah 40,68 kali.

Sumber data : Tabel 9 dan 12, data diolah
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Lampiran 6. Perhitungan Tingkat Perpﬁtaran Persediaan (ITO) Sarung
Jenis Simping pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Tahun 2000
a. Perincian perhitungan ITO tiap periode adalah :
P . 192.703 -
[TO tahun 1995 = 53101 9940 20,89
, :
i 203.494 B
[TO tahun 1996 = 924Q+LOEZ, 21,02
2
218.553
I = =22
[TO tahun 1997 5137+ 9268 22,54
2
235.710 ¥
17O tahun 1998 = 5268 + 6.104 29,51
2
250.795
T (. = —
[TO tahun 1999 6704 + 4527 44 66
2

b. Perhitungan ITO tahun 2000 adalah :

44,66
20,89

Gm = 4

= 1,209191456

Xn = Gm". Xo

X2000 =1,209191456° . 20,89
= 25850881 . 20,89
= 54,00

Jadi ITO sarung jenis Simping pada tahun 2000
adalah 54,00 kali.

Sumber data : Tabel 9 dan 12, data diolah
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Lampiran 7. Perhitungan Biaya Bahan Baku Masing-Masing Jenis Sarung pada

PT. industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

a. Perhitungan Biaya Bahan Baku Untuk Sarung Al Mukaddam pada PT. Industri

Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Jenis Bahan Satuan  Kebutuhan Harga Bahan Jumlah Biaya
Baku Bahan Baku Baku
Benang TR-45  lembar 51.623 Rp4.112 Rp 212.273.776
Benang TR-30  lembar 39.967 Rp 3.778 Rp 150.995.326
Benang TR-20  lembar 26.644 Rp 3.196 Rp 85.154.224

Rp 448.423.326

Sumber data : Tabel 2 dan 4, data diolah.

b. Perhitungan Biaya Bahan Baku Untuk Sarung MHS pada PT. Industri Sandang

Simping Probolinggo Tahun 2000

Jenis Bahan Satuan  Kebutuhan Harga Bahan Jumlah Biaya
Baku Bahan Baku Baku

Benang TR-45  lembar 55.689 Rp4.112 Rp 288.993.168

Benang TR-30  lembar 44.551 Rp 3.778 Rp 168.313.678

Benang TR-20  lembar 40.096 Rp 128.146.816

Rp 3.196

Rp 525.453.662

Sumber data : Tabel 2 dan 4 , data diolah.

¢. Perhitungan Biaya Bahan Baku Untuk Sarung Simping pada PT. Industri Sandang

Simping Probolinggo Tahun 2000

Jenis Bahan Satuan  Kebutuhan Harga Bahan Jumlah Biaya
Baku Bahan Baku Baku
Benang TR-45  lembar 58415 Rp4.112 Rp 240.202.480
Benang TR-30  lembar 39.828 Rp 3.778 Rp 150.470.184
Benang TR-20  lembar 34.518 Rp 3.196 Rp 110.319.528

Rp 500.992.192

Sumber data : Tabel 2 dan 4 , data diolah.
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Keterangan :
a. Menghitung harga Bahan Baku tahun 2000
1) Harga Bahan Baku Benang TR-45

X

C"m = Bf— n

Xo
; 4.000
3.583

1,027905751

Il

h = GmEA Xo
Koo & 1,027905751° x 3.583
Rp 4.112 (dibulatkan)

2) Harga Bahan Baku Benang TR-30

Xn

Xo

_ | 3.666
3.250

1,030569475

Gm = »

S
=
I

Gm" x Xo
1,030569475 x 3.250
Rp 3.778 (dibulatkan)

b
2
=
S

Il

il

s s A ————
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e UNIVERSITAS JEMBER
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3) Harga Bahan Baku Benang TR-20

b. Menghitung Kebutuhan Bahan Baku Sarung Al Mukaddam tahun 2000

Xn

Gm = p/——
: Y Xo
E \[5@
3.050

= 1.00937552

Xn = Gm" % Xo

Xowo = 1,00937552° x 3.050
= Rp 3.196 (dibulatkan)
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Kebutuhan Bahan Baku = Anggaran Produksi x Kuantitas standar Pemakaian

1

o

Bahan baku.
. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-45 =

. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-30 =

. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-20 =

166.527 x 0,310
51.623
166.527 x 2,240
39.967
166.527 x 0,160

= 26.644
¢. Menghitung Kebutuhan Bahan Baku Sarung MHS tahun 2000

Kebutuhan Bahar Baku = Anggaran Produksi x Kuantitas standar Pemakaian

Bahan baku.

1. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-45 = 222,757 x 0,25

2. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-30

3. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-20

i

H

If

Il

il

55.689
222.757 x 0,20
44.551
222757 x 0,18

40.096
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d. Menghitung Kebutuhan Bahan Baku Sarung Simping tahun 2000
Kebutuhan Bahan Baku = Anggaran Produksi x Kuantitas standar Pemakaian

Bahan baku.

Il

. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-45 = 265.632 x 0,220

= 58.415
. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-30 = 265.632 x 0,150

o

=35.828
3. Kebutuhan Bahan Baku Benang TR-20 = 265.632 x 0,130

= 34518
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Lampiran 8. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sarung Jenis Al
Mukaddam pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
Tahun 2000

Menghitung biaya TKL sarungjjenis Al Mikaddamdengan langkeh sebugai berikat

1) Menghitung upeh/ satuan tahun 000
Biaya TKL
a /lerbar sanng tahon 1995 =
Ll Procthsi
_ Rp246 207040
138607
=Rp 177514 / lenbar
Rp374.715.233
b) Upah/ fenbar sarung tahun 1999 = —————
bl 150162
= Rp23%4,30 /lenbar
(c) Upah/ lerrbar sanung tahun 2000

G 1073142261
1.775,14
X000 = 1073142261 xRp 1.775,14

= 142567362 xRp 1.775 14
= Rp2.5265 / lenbar sarung

2) Menghitung biaya TKL tahun 2000

Biaya TKL = anggaran produksi X upaly/ safuan

= 166527 x Rp2.52%6.5/ lentbar sanng
= Rp420,730.466(dibulatien)

Sumber data : Tabel 5,6 dan lampiran 7, 8 data diolah
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Lampiram 9. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Jenis Sarung MHS
pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Menghitung braya TKL sarung jenis MHS dengan langkah sebagai berikut ;
1) Menghitung upah / satuan tahun 2000
~ Biaya TKL
Pr ochiksi
_ Rp228.117.4874

162555
Rp 1.526,36 / lembar

Rp 424.753.077

209280
= Rp2.029,57 /lembar

(¢) Upah / lembar sarung talhum 2000 :
1/?025,’5_7‘“

H

(a) Upah / lembar sarung tahun 1995

If

(b) Upah / lembar sarung tahun 1999 =

Gm = = 1,073833111

1.526,36
X 2000 =1,073833111 ° x Rp 1.526,36
= 1,427854504 x Rp 1.526,36
= Rp2.179,42 / lembar sarung
2) Menghitung biaya TKL tahun 2000
Biaya TKI. -+ 222757 x Rp 2.179,42 / lcnbar surung
= Rp 485.481.060 (dibulatkan)

Sumber data : Tabel 5,6 dan lampiran 7, 9 data diolah
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Lampiran 10, Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Jenis Sarung Simping

pada PT. Industri Sandang Simping Probolingge Tahun 2000

Menghitung biaya TKL sarung jenis Simping dengan langkah sebagai berikut :
1) Menghitung upah / satuan tahun 2000

Biaya TKL
Pr oduksi

Rp 209.267.340

192.733
Rp 1085,78 / lembar

Kp 400.106.173

248628
Rp 1,609,26 / lembar

(a) Upah / lembar sarung tahun 1995 =

(b) Upah / lembar sarung tahun 1999 =

(c) Upah / lembar sarung tahun 2000 :

609,26
Gm = 4 —1—7’~— = 1,103369805
1085,78

X 2000 = 1,13369805° x Rp 1085,78
= Rp 1.775,60 / lembar sarung
2) Menghitung biaya TKL tahun 2000
Biaya TKL = 265.523 x Rp 1.775,60 / lembar sarung
= Rp 471.462.63%dibulatkan)

Sumber data : Tabel 5,6 dan lampiran 7, 10 data diolah
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Lampiran 11. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Jenis Sarung Al Mukaddam
pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Menghitung BOP sarung jenis Al MU kb dengan langkeh setegz berikut

1) Menghitung upeh/ satuan tahun 2000
: . Rp 34007072
Tanf BOP/ lenbar thnl9s = ——
@ S 138697
= Rp25168 / leber
5 49688
) Taital etbrr s Tha 1o oo T
19162
= Rp28R24 /lenter
(c) Tarif BOP/ lerrbar sarung tahun 2000 -
p—
Gn= 1 - 1083014835
5160
X 2000 = 133014835 xRp25167
= Rp298937/ lerrbar saung
2) Menghitung BOP tahun 2000
BCP = 166527 xRp2.989.37 / lenber saung
= Rp497.811.(06

Sumber data : Tabel 5dan 6, data diolah
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Lampiram 12. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Jenis Sarung MHS pada PT.
Industri Sandang Simping Probelinggo Tahun 2000

Menghitung BOP sarung jenis MHS dengan langkah sebagai berikut :

1) Menghitung upah / satuan tahun 2000
_ Rp 339.159.328

a) Tarif BOP / lembar sarung tahvn 1995 =
@ 162.555
= Rp2.086,43 / lembar
o |  Rp525.461.581
b) Tarif BOP / lembar > amn 1999 = — ——
®) ki g 200282

= Rp2.51878 /lembar
(c) Tarif BOP / lembar sarung tahun 2000 :

5
Gm = 4 e S8 1,047372605
2.086,43

X 2000 = 1,047373605 * x Rp 2.086,43
= Rp2.629,72 / lembar sanng

2) Menghitung BOP tahun 2000
BOP = 222.757x Rp2.629,72 / lembar sarung
= Rp 585.788.538

Sumber data : Tabel 5 dan 7, data diolah
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Lampiran 13. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Jenis Sarung Simping pada
PT. Industri Sandang Simping Probolinggo Tahun 2000

Menghitung BOP sarung jenis Simping dengan langkah sebagai berikut :

1) Menghitung upah / satuan tahun 2000
i Rp 323.283.661
a) Tarif BOP / lembar sarung tahun 1995 = —————
- 192.7333
= Rp 1.677,37 / lembar
(b) Tarif BOP / lembar sarung tahun 1999 = Rp 509.743.655
248.628

= Rp2.050,22 /lembar
(c¢) Tarit BOP / lembar sarung tahun 2000 :

22
Gm = 4 = 1,051460346
1.677,37

X 2000 = 1,051460346’ xRp 1.677,37
= Rp2.155,72 / lembar sarung

2) Menghitung BOP tahun 2000
BOP = 265.523 x Rp2.155,72 / lembar sarung
= Rp572.393.241

Sumber data : Tabel 5 dan 8, data diolah
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Lampiran 14, Perhitungan Mark Up Cost Sarung Jenis Al-Mukkadam pada PT.

Industri Sandang Simping Probolinggo 1995 - 1999

Keterangan Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 331249302  349.125516 370.914.340 401.997.060 429.491.941
Biaya TKL 246.207.040  267.043.750  298.584.688 348.301.231 374.715.233
B.O.P 349.070.762 369.981.014 391.441.122 407.218.167 459.698.268
H.P Produksi 926.457.104 986.140.280  1.060.950.15 1.167.526.458  1.263.905.442
Produksi (lembar) 138.697 140.276 0 151.903 159.162
145.535
H.P Produksi/lembar 6.680 7.030 7.290 7.686 8.041
Harga jual 7.200 7.500 7.750 8.000 8.500
MUC 7,78% 6.68% 6,31% 4,08% 5,70%

Sumber data : Tabel 6 dan 11, data diolah

Lampiran 15. Perhitungan Mark Up Cost Sarung Jenis MHS pada PT. Industri

Sandang Simping Probolinggo 1995 - 1999

Keterangan Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 312.633.400 355.778.912 401.373.355 441.374.183 491.621.112
Biaya TKL 228.117.487  268.198.075 321.209.703  383.245.606  424.753.077
B.O.P 339.159.328  377.405.777 402.270.072  453.754.539  520.461.581
H.P Produksi 879.910.215 1.001.382.76 1.124.853.130 1.278.374.328  1.461.834.770
Produksi (lembar) 162.555 4 184.010 197.646 209.282
171.646
H.P Produksi/lembar SIS 5.834 6.113 6.468 6.985
Harga jual 5.700 6.100 6.400 6.750 7.200
MUC 5,30% 4,56% 4,69% 4.36% 3,08%
Sumber data : Tabel 7 dan 11, data diolah
Lampiran 16 . Perhitungan Mark Up Cost Sarung Jenis Simping pada PT.

Industri Sandang Simping Probolinggo 1995 - 1999

Keterangan Tahun
1995 1996 1997 1998 1999
Biaya Bahan Baku 2777133895 318953 189 371.560.476 432.213.946 486.196.392
Biaya TKL 209.267.340 248.712.116 294.161.117 349.447.606 400.106.173
BOLP 323.283.661 358.048.575 393.587.587 447.251.014 509.743.655
H.P Produksti 810.284.896  920.713.880 1.049.309.18 1.228.912.566 1.396.046.220
Produksi (lembar) 192.733 204.376 0 233.146 248.628
217.699
H.P Produksi/lembar 4.204 4.505 4.820 927 1 5.615
Harga jual 4500 4,750 3,100 5,500 5.850
MUC 7,04% 5,44% 5,80% 4,34% 4,18%

Sumber data : Tabel 8 dan 11, data diolah
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Lampiran - 17. Perhitungan Tingkat Elustisitas Iarga Sarung Jenis Al
Mukkadam pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

(141.857 - 135.634) / 135.634
(7.500- 7.200)/7.200

0,045880826

10,041666666

= 1,1011

(146.772 - 141.857)/ 141.857
(7.750 - 7.500)/7.500

0,034647567

0,033333333

= 1,0394

~ (151.536 - 146.772)/ 146.772

(8000 - 7.750)/7.750

0,032458507

0,032258064

= 1,0062

(161.069 - 151.536)/ 151.536
(8.500 - 8.000)/8.000

0,062909143
0,0625

= 1,0065

Elastisitas Tahun 1996 =

Elastisitas Tahun 1997 =

Elastisitas Tahun 1998

Elastisitas Tahun 1999 =

Sumber data : Tabel 9 dan 11, data diolah
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Lampiran 18. Perhitungan Tingkat Elastisitas Harga Sarung Jenis MHS pada
PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Elastisitas Tahun 1996 = (]73'977 < ISeg e
(6.100 - 5.700) / 5.700

0,090997454
0,070175438
1,2967
(185.633 - 173.977)/ 173.971
(6.400 - 6.100)/6.100
0,066997361
0,049180327
1,3623
(195.842 - 185.633)/ 185.633
(6.750 — 6.400) / 6.400
0,054995609
0,0546875
1,0056
(210.530 - 195.842)/ 195.842
(7.200 - 6.750) / 6.750
0,074999234
0,066666666
1,1249

i

Elastisitas Tahun 1997 =

it

il

Elastisitas Tahun 1998

i

Elastisitas Tahun 1999

Il

i

Sumber data : Tabel 9 dan 11, data diolah
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Lampiran 19. Perhitungan Tingkat Elastisitas Harga Sarung Jenis Simping

pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

(203.494 - 192.703)/ 192.703
(4.750 - 4.500) / 4.500
0,05599809
0,055555555
= 11,0080
(218.553 - 203.494)/ 203.494
(5.100 - 4.750)/4.750
0,074002191
0,07368421
1,0043
(235.710 - 218.553)/ 218.553
(5500 -5.100) / 5.100
0,078502697 |
0,078431372
1,0009
(250.795- 235.710)/ 235.710
(5.850 - 5.500) / 5.500
0,063998133
0,063636363
1,0057

Elastisitas Tahun 1996 =

Elastisitas Tahun 1997 =

Il

Elastisitas Tahun 1998 =

]

Elastisitas Tahun 1999 =

I

Sumber data : Tabel 9 dan 11 data diolah
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